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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pondok Pesantren Darussalam Martapura merupakan lembaga pendidikan 

agama Islam tertua dan terbesar di Kab. Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan, yang 

terletak di samping sungai Martapura, Jl. KH. Kasyful Anwar No. 8, Kelurahan 

Pasayangan, Kecamatan Martapura Kota, Kabupaten Banjar. Lokasi ini berada di 

pusat kota Martapura yang dikenal sebagai ―Kota Serambi Mekkah‖ berkat 

kekentalannya nilai-nilai keIslaman di masyarakatnya. 

Kesan pertama yang dirasakan saat memasuki kawasan Pondok Pesantren 

darussalam pada pagi hari adalah suasana keagamaan yan terasa menyatu dengan 

kesibukan masyarakat. Jalan Kasyful Anwar yang mengarah ke pesantren dipenuhi 

oleh lalu lalang santri berseragam, pedagang kecil yang membuka lapak di sisi jalan, 

dan suara lantunan kitab terdengar jelas dari arah kelas-kelas yang berderet menghapa 

halaman. Pada kunjungan pertama peneliti (7 Juni 2026, pukul 08:00), santri laki-laki 

mulai terlihat tiba dilingkungan pesantren sebelum jam pembelajaran dimulai, 

berseragam lengkap dan rapi, langsung menuju kelas masing-masing tanpa perlu 

diingatkan. Satpam berjaga di sekitar pesantren sambil memantau kedatangan santri 

dan guru, sementara kamera cctv terpasang di beberapa titik strategis. Di papan besar 
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yang terpasang di bangunan depan, tata tertib pesantren di tampilkan dalam bentuk 

digital yang terang terbaca. 

Saat jam istirahat, suasana berubah menjadi ramai. Para pedagang membuka 

lapak, santri berbelanja dengan tertib tanpa berdesakan. warga sekitar terlihat 

membantu merapikan parkiran kendaraan yang dipenuhi sepeda motor milik santri. 

Di area terbuka, beberapa santri laki-laki terlihat mengambil wudhu dan bergerak 

menuju tempat sholat untuk melaksanakan sholat dhuha, mengikuti kebiasaan para 

guru-guru tanpa instruksi, atas inisiatif sendiri. Kondisi inilah yang menarik dalam 

penelitian ini, sebuah pesantren yang tidak berdinding tinggi, yang hidup berbaur 

terbuka dengan denyut nadi masyarakat Martapura, namun justru karena keterbukaan 

itulah sistem internalisasi kedisiplinannya menjadi lebih kompleks dan bermakna. 

Pesantren Darussalam telah berdiri lebih dari satu abad dan didirikan oleh 

ulama-ulama terkemuka yang bermula dari sistem halaqah yang dirintis KH. 

Jamaluddin sebagai pendiri dan pimpinan pertama pada 1914, lalu dikembangkan 

menjadi sistem pendidikan berjenjang (madrasah/klasikal) oleh KH. Muhammad 

Kasyful Anwar pada masa kepemimpinannya, dengan keterkaitan silsilah keilmuan 

yang menyambung hingga Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari. Lembaga 

pendidikan Islam tersebut kini telah berubah menjadi Yayasan Pondok Pesantren 

Darussalam. Saat ini, sudah ada 10 pemimpin umum yang mengatur Pondok 

Pesantren Darussalam Martapura., yang terkini dipimpin oleh KH. Hasanuddin 
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Badruddin. Cikal bakal dari berdirinya Pesantren Darussalam diawali dengan sistem 

halaqoh, yang dipimpin oleh KH. Jamaluddin pada 14 Juli 1914 lalu.
132

 

KH. Jamaluddin ialah sosok ulama yang mashur pada masa itu, beliau lah 

pendiri sekaligus pimpinan pertama di Darussalam. Keputusan KH. Jamaluddin 

mendirikan pesantren ini atas dasar semangat beliau untuk mensyiarkan agama Islam 

di wilayah Kalimantan-Selatan. Selain itu, Martapura terkenal akan tradisi 

keagamaannya yang kuat dan mendalam, dan banyak ulama terkemuka dari Indonesia 

berasal dari tempat ini. KH. Jamaluddin percaya bahwa pondok pesantren merupakan 

salah satu cara yang paling efektif untuk mengembangkan agama Islam. Setelah 

beliau meninggal, posisi beliau diisi oleh KH. Hasan Ahmad. 

Hingga saat ini pergantian kepemimpinan terjadi 9 kali dengan 10 periode, 

yaitu:
133

 

Tabel 4. 0.1Periode Kepemimpinan Pondok Pesantren Darussalam 

Periode Tahun Pimpinan 

I 1914-1919 KH. Jamaluddin 

II 1919-1922 KH. Hasan Ahmad 

III 1922-1940 KH. Kasyful Anwar 

IV 1940-1959 KH. Abdul Qadir Hasan 

V 1959-1969 KH. Sya‘rani Arief 

VI 1969-1976 KH. M. Salim Ma‘ruf 

VII 1976-1992 KH. Badruddin 
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VIII 1992-2007 KH. Abdussyukur 

IX 2007-2019 KH. Khalilurrahman 

X 2019-sekarang KH. Hasanuddin Badruddin 

 

Selaras dengan karakteristik Pondok Pesantren lainnya, Pesantren Darussalam 

sangat memperhatikan pengembangan santri/santriwatinya dalam hal minat, bakat 

dan kedisiplinan. Keunikan utama Pondok Pesantren darussalam terletak pada sistem 

pendidikannya yang tidak mengasramakan seluruh santrinya secara terpusat. 

Sebagian besar santri berstatus santri kalong, yaitu tinggal di rumah masing-masing, 

kos, atau asrama yang tersebar di sekitar pesantren, kemudian datang pada jam-jam 

pembelajaran yang telah ditentukan. Kedekatan pesantren dengan pemukiman warga 

menciptakan interaksi yang intens antara santri dan masyarakat sekitar, sebuah 

kondisi yang menjadi karakteristik unik sekaligus tantangan tersendiri dalam menjaga 

kedisiplinan santri. Observasi lapangan peneliti mengkonfirmasi bahwa kawasan 

sekitar pesantren dipenuhi oleh berbagai usaha mikro masyarakat yang melayani 

kebutuhan sehari-hari, menciptakan ekosistem ekonomi dan sosial yang khas di 

lingkungan pesantren. Keberagaman santri yang luar biasa, mulai dari usia 7 tahun 

sampai puluhan tahun, berasal dari berbagai daerah di Kalimantan Selatan bahkan 

dari pulau-pulau lain di Indonesia mencerminkann kepercayaan masyarakat yang luas 

terhadap kualitas pendidikan dan legitimasi keulamaan Darussalam. 

Dalam mengelola kedisiplinan santri, pesantren Darussalam membentuk 

sebuah lembaga khusus bernama Bidang Kesantrian dan Majelis Muroqib, yang 
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bertugas menegakkan tata tertib dan membina kedisiplinan santri sehari-hari. 

Lembaga ini berada di bawah pengawasan langsung Wakil Pimpinan, dengan 

pelaksana harian terdiri atas gabungan guru, karyawan, dan santri senior. 

2. Perkembangan Historis dan Struktural Pesantren Darussalam 

Perkembangan Pondok Pesantren Darussalam mengalami perkembangan 

signifikan di bawah kepemimpinan KH. Kasyful Anwar, yang mengambil alih dari 

KH. Hasan Ahmad. Dia memimpin pesantren mulai tahun 1922 hingga 1940, dan 

selama masa jabatannya, berbagai inovasi dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Salah satu inovasi paling menonjol yang diperkenalkan KH. Kasyful 

Anwar adalah pengenalan sistem madrasah/klasikal dalam kerangka pendidikan 

tradisional dengan sistem berjenjang, dimulai dari Tahdiriyah selama 3 tahun, 

Ibtidaiyah selama 3 tahun, dan Tsanawiyah selama 3 tahun. KH. Kasyful Anwar juga 

memperbarui kurikulum, dengan tidak hanya membatasi pelajaran di pesantren pada 

bidang agama Islam, tetapi juga menambahkan mata pelajaran umum ke dalam 

kurikulum yang diterapkan di pesantren. 

Proses modernisasi pesantren Darussalam terus berlanjut seiring dengan 

perkembangan masyarakat di sekitarnya. Kebutuhan masyarakat akan pendidikan 

yang semakin beragam, tidak hanya tertuju pada bidang keagamaan, juga 

mendapatkan perhatian besar dari pengelola pesantren pada periode selanjutnya. Saat 

ini, pesantren Darussalam tidak hanya mendirikan lembaga pendidikan agama Islam, 

tetapi juga lembaga pendidikan umum. Yayasan Darussalam terus mengembangkan 
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dirinya dalam dunia pendidikan, seperti menaungi IAI Darussalam, AKBID, Ma‘had 

Ali dan lainnya yang kurikulumnya dipadu dengan sistem pesantren.
134

 

3. Ciri Khas Pesantren Darussalam dan Penyelenggara Pendidikan 

Keunikan Pondok Pesantren darussalam terletak pada beberapa karakteristik 

yang membedakannya dari pesantren lain: 

a. Integrasi kurikulum kitab kuning dan sistem klasikal: Kurikulum 

keagamaan di Darussalam ini secara konsisten berpijak pada kitab-kitab 

standar (kitab mu‘tabarah) yang selaras dengan paham Ahlusunnah wal 

Jama‟ah Madzhab Syafi‘i. Penerapan sistem klasikal (berjenjang/berkelas) 

dilakukan untuk mengorganisasi proses belajar mengajar agar lebih 

terstruktur. 

b. Sistem ―santri/santriwati kalong‖ atau tidak memiliki asrama terpusat: 

Berbeda pada pondok pesantren umumnya, pesantren Darussalam sebagian 

besar santri tinggal dirumah masing-masing atau menyewa ruman/kos di 

sekitar permukiman warga sekitar pesantren. 

c. Hubungan yang sangat dekat dengan masyarakat (Comunity Based 

Institution): lokasi bangunan pesantren berbaur langsung di tengah 

permukiman penduduk Martapura. Otoritas keagamaan dan kegiatan sosial 

kemasyarakatan sering kali berpusat di sekitar pesantren, menjadikannya 
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bagian tak terpisahkan dari denyut nadi kehidupan religius masyarakat 

Martapura. 

d. Sentralitas peran Ulama (tuan Guru): Proses pembelajaran sangat 

dipengaruhi dengan karisma dan keilmuan para guru (sebutan khas ulama 

dikalsel), tradisi pengormatan, ada terhadap guru, dan kelulusan keilmuan 

sangat bergantung pada penyelesaian sanad kitab langsung dari para guru 

tetuha. 

e. Keberagaman jenjang dan unit pendidikan formal: Yayasan Darussalam  

memiliki struktural pendidikan yang lengkap, mulai dari tingkat dasar 

(Ibtidaiyah/Tadriyah), menengah/atas (Tsanawiyah/Aliyah), program 

khusus (Ma‘had aly dan Ma‘had Tahfidz), hingga perguruan tinggi (IAI 

Darussalam). 

f. Integrasi Keterampilan/Ekstrakulikuler Praktis: Selain mendalami ilmu 

agama, Darussalam membekali santrinya dengan keterampilan hidup 

melalui berbagai kursus ekstrakurikuler seperti kursus otomotif, menjahit, 

las listrik, hingga kerajinan batu akik. 

Tingginya minat pedaftaran meski berbasis salafiyah: Salah satu 

keistimewaan lain dari pondok pesantren Darussalam terkenalnya dengan tingginya 

minat masyarakat untuk mendaftarkan putra-putrinya, meskipun pesantren ini tetap 

mempertahankan sistem salafiyah dengan kurikulum kitab kuning sebagai basis 

utama pendidikannya. Berdasarkan keterangan Ustadz Jauhari, setiap tahunnya 
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pesantren mencetak sekitar 1.000 lembar formulir pendaftaran santri baru, dan 

seluruh formulir tersebut selalu habis direbutkan, sehingga jumlah pendaftaran 

diperkirakan mencapai angka tersebut setiap tahunnya.
135

 Fenomena ini bahkan 

memunculkan antrean calon pendaftar sejak dini hari, hingga sempat ada muncul 

praktik percaloan formulir dengan harga mencapai ratusan ribu rupiah oleh oknum 

tertentu
136

. Adapun rekapitulasi resmi jumlah pendaftar per tahun tidak tersedia, 

mengingat santri baru tidak seluruhnya ditempatkan di kelas satu, melainkan tersebar 

di berbagai tingkatan kelas sesuai dengan hasil tes penempatan yang dilaksanakan 

oleh pesantren, data yang secara rutin direkap hanya jumlah santri yang lulus setiap 

tahunnya
137

. Menyikapi tingginya minat tersebut, pimpinan pesantren saat ini secara 

khusus mengarahkan jajaran pengurus untuk melakukan pembenahan sistem 

pendaftaran secara bertahap setiap tahunnya, guna mencegah antrean yang tidak tertib 

dan menghindarkan adanya praktik percaloan formulir
138

. Kebijakan ini menjadi 

bukti konkret bagaimana strategi kepemimpinan diterapkan secara responsif terhadap 

dinamika sosial di lingkungan pesantren, sekaligus juga memperkuat argumen bahwa 

kepercayaan masyarakat terhadap Darussalam tidak semata didasarkan pada 
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modernisasi sistem pendidikan, melainkan pada legitimasi sosial dan reputasi 

kepemimpinan yang telah terbangun secara turun-temurun 

B. Data Penelitian 

Data penelitian ini diperoleh melalui tiga teknik pengumpulan yang saling 

melengkapi, yaitu wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan terhadap 18 informan yang dipilih secara purposive 

berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam proses internalisasi kedisiplinan di 

Pondok Pesantren Darussalam. Observasi lapangan dilaksanakan sebanyak lima kali 

kunjungan pada tanggal 7, 8, 9, 13, dan 21 Juni 2026. Dokumentasi diperoleh dari 

arsip kebijakan pesantren, lembar Bai'at, dan dokumen resmi kelembagaan Majelis 

Muroqib. Seluruh data kemudian disajikan mengikuti empat fokus penelitian yang 

telah ditetapkan. 

Informan dalam penelitian ini mencakup empat kelompok utama yang 

merepresentasikan seluruh aktor dalam ekosistem internalisasi kedisiplinan, yaitu: (1) 

pimpinan dan wakil pimpinan pesantren selaku pembuat kebijakan; (2) pengurus, 

guru, dan tenaga pendidik selaku pelaksana harian sistem kedisiplinan; (3) santri aktif 

selaku subjek internalisasi; dan (4) orang tua, tokoh masyarakat, dan alumni selaku 

ekosistem eksternal. 
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Tabel 4. 0.2 Profil Informan Penelitian 

Kode Nama / Inisial Peran / Jabatan 

P1 KH. Hasanuddin Badruddin Pimpinan PP. Darussalam 

P2 KH. Muhammad Naufal 

Rosyad 

Wakil Pimpinan PP. Darussalam 

G1 Ustadz Muhammad Jauhari Pembina/Pengarah Bidang Kesantrian & 

Majelis Muroqib 

G2 Ustadz H. Muhammad 

Luthfi 

Kepala Kesantrian Majelis Muroqib Putera 

G3 Ustadz Muhammad Zein Guru Pengajar (Alumni) 

G4 Ibu Hj. Masyithoh Guru Pengajar (Alumni) 

G5 Ibu Hj. Masfah Guru Pengajar (Alumni) 

S1 N.A. (Santriwati) Santri Aktif 

S2 R.A. (Santriwati) Santri Aktif 

S3 S.N. (Santriwati) Santri Aktif 

S4 M.F. (Santri) Santri Aktif 

S5 A.R. (Santri) Santri Aktif 

S6 M.H. (Santri) Santri Aktif 

M1 Ibu Juwainita Orang Tua Santri & Warga Sekitar 

Pesantren 

M2 Akhmad Zaki Hadi Alumni PP. Darussalam 

M3 H. Muhammad Zayadi, 

S.Pd.I 

Pembakal (Kepala Desa) Pasayangan Utara 

M4 H. M. Shodiq Wad'ie Tokoh Masyarakat & Guru PP. Darussalam 

M5 Ibu Helma Malia Alumni PP. Darussalam & Warga Sekitar 
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Data dari seluruh 18 informan dikumpulkan secara konsisten menggunakan 

panduan wawancara semi-terstruktur yang telah disusun berdasarkan empat fokus 

penelitian, kemudian diverifikasi melalui observasi lapangan dan dokumentasi 

sebagaimana dijelaskan dalam sub-bab keabsahan data. 

1. Strategi Kepemimpinan dalam Menginternalisasi Kedisiplinan Santri di 

Pondok Pesantren Darussalam Martapura 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan di Pondok 

Pesantren Darussalam Martapura, berupa pembinaan kedisiplinan yang bertumpu 

pada empat hal yang saling menopang. Pertama, perencanaan dua lapis, yaitu visi 

dasar yang tetap dan kebijakan teknis yang menyesuaikan zaman. Kedua, 

pelembagaan otoritas ulama ke dalam Bidang Kesantrian dan Majelis Muroqib serta 

lembar Bai'at yang melibatkan keluarga santri. Ketiga, penggerakan melalui 

keteladanan (uswah hasanah), nasihat (mau'izhoh hasanah), dan penegakan aturan, 

dengan motivasi spiritual barokah-kualat. Keempat, pengawasan yang mendidik dan 

adil melalui sanksi berjenjang dan tabayyun. Keempat hal tersebut dipetakan melalui 

fungsi manajemen George R. Terry, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling), yang dalam 

praktiknya tidak berdiri sendiri melainkan saling menopang dalam satu sistem 

kepemimpinan yang berakar pada nilai-nilai spiritual Islam. 
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a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan kepemimpinan di Pesantren Darussalam berlandaskan pada visi 

dasar yang konsisten dari generasi ke generasi. Pimpinan pesantren, KH. Hasanuddin 

Badruddin (P1), menegaskan hal ini: 

"Sesuai visi Pesantren Darussalam membentuk insan yang alim dan 

mengamalkan ilmu agar mendatangkan berkat dan manfaat bagi diri, 

keluarga, dan masyarakat... Tidak berubah. Hanya seiring perubahan zaman 

dan kebutuhan masyarakat, pesantren menyesuaikan dengan membuat 

kebijakan-kebijakan baru, seperti menyelenggarakan program kesetaraan agar 

ijazah santri Darussalam bisa setara dengan ijazah sekolah formal."
139

 

 

Pandangan ini ditegaskan oleh Wakil Pimpinan, KH. Muhammad Naufal 

Rosyad (P2), yang menekankan bahwa prioritas utama dalam membentuk santri 

tetaplah akhlak, bukan sekadar pencapaian akademik: 

"Santri yang berakhlakul karimah, taat kepada Allah dan Rasul, itu harapan 

kita semua sebagai guru. Jadi alim itu nanti kelebihan dari Allah, yang utama 

adalah akhlakul karimahnya... Tetap sama, karena itulah tujuan kita sejak 

dulu."
140

 

 

Terkait perencanaan responsif terhadap tantangan zaman, KH. Hasanuddin 

(P1) mengenali tantangan era digital sebagai persoalan yang memerlukan penanganan 

serius: 

"Santri generasi dulu terlihat lebih 'bersungguh-sungguh' dibanding santri 

generasi sekarang yang cenderung hendak mencapai sesuatu secara instan... 

Paling sulit adalah membentuk kesadaran akan pentingnya ilmu, amal, 

akhlak, dan kesungguhan dalam menuntut ilmu. Menyadarkan mereka akan 
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pentingnya memanfaatkan waktu, jangan terbuang sia-sia dengan bersantai, 

bermain game, atau bermain media sosial."
141

 

 

KH. Naufal (P2) memberikan pandangan yang lebih bernuansa: tantangan era 

digital hanyalah perubahan bentuk ekspresi, sedangkan akar persoalannya tetap sama, 

yaitu watak dan karakter individual santri itu sendiri.  

Perencanaan kedisiplinan di Darussalam berjalan dalam dua bentuk, yaitu 

rencana tidak tertulis dan rencana tertulis. Rencana tidak tertulis berupa visi dan 

tradisi pendidikan yang diwariskan sejak berdiri, dengan target perilaku yang 

dinyatakan pimpinan secara konsisten, yakni santri yang berakhlak, mengerjakan 

kewajiban agama, dan meninggalkan larangan (P1), serta berakhlakul karimah dan 

taat kepada Allah dan Rasul (P2). Sejalan dengan tradisi tersebut, pesantren tidak 

memberlakukan aturan ketat di luar jam sekolah: santri diharapkan mengatur dan 

mendisiplinkan dirinya untuk menghadiri majelis ta'lim, muthola'ah, dan shalat 

berjamaah (G1). Rencana tertulis berupa tata tertib dan pedoman Majelis Muroqib 

yang memuat klasifikasi pelanggaran dan sanksi. Dengan demikian, target yang 

dituju adalah kedisiplinan yang tumbuh dari kesadaran santri, sedangkan aturan 

tertulis berfungsi sebagai penopangnya. 

Penyusunan rencana tertulis dilakukan bertahap dan melibatkan banyak pihak. 

Menurut G1, pimpinan menginstruksikan sistematisasi upaya pendisiplinan santri 

melalui lembaga Dewan Muroqib (kini Bidang Kesantrian dan Majelis Muroqib), 

kemudian G1 diminta merancang konsep dan SOP-nya. Draf tersebut dirapatkan di 

                                                           
141

Hasil Wawancara dengan KH. Hasanuddin Badruddin (P1) Pimpinan PP. Darussalam, Pada 

hari Senin, 22 Juni 2026.  



114 

 
 

dewan pimpinan, diberi masukan, lalu disahkan pimpinan. G2 menambahkan bahwa 

pedoman disusun bersama para ahli pendidikan dan senior tradisi pesantren serta 

masih terbuka untuk direvisi. Perencanaan juga adaptif terhadap perubahan zaman: 

program kesetaraan ijazah menunjukkan penyesuaian kebijakan teknis, sedangkan 

kedisiplinan penggunaan gawai dan etika bermedia sosial diakui G1 sebagai 

kebijakan yang paling sulit diterapkan karena pengawasannya. Temuan ini 

menunjukkan perencanaan dua lapis, yaitu visi dan tujuan yang tetap, serta kebijakan 

teknis yang terus disesuaikan. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian sistem kedisiplinan di Pesantren Darussalam diwujudkan 

melalui pembentukan Bidang Kesantrian dan Majelis Muroqib, sebuah lembaga 

khusus untuk mengatur penegakan tata tertib santri secara sistematis dan terstruktur. 

Ustadz Muhammad Jauhari (G1), Pengarah Majelis Muroqib, menjelaskan proses 

pembentukannya: 

"Pimpinan memiliki kebijakan khusus, dua pimpinan terakhir 

mensistematisasikan upaya mendisiplinkan santri melalui lembaga Dewan 

Muroqib (kini: Bidang Kesantrian dan Majelis Muroqib). Saya disuruh 

merancang konsep dan SOP lembaga ini dan berada di posisi 

pengarah/pembina. Ruang inovasi sebebas-bebasnya dalam koridor nilai 

pesantren."
142

 

 

Instrumen pengorganisasian yang paling khas adalah lembar Bai'at, sebuah 

ikrar (janji) tertulis yang wajib dibaca dan ditandatangani oleh santri bersama orang 
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tua atau wali saat pendaftaran. Dengan mekanisme ini, komitmen terhadap 

kedisiplinan bukan sekadar tuntutan sepihak dari pesantren, melainkan menjadi 

perjanjian bersama yang melibatkan keluarga santri secara sah dan resmi. Dalam 

tradisi Islam, konsep bai'at membawa muatan nilai spiritual yang jauh lebih kuat 

dibandingkan sekadar penandatanganan kontrak pendidikan biasa, ia adalah ikrar suci 

yang menjadikan kedisiplinan sebagai persoalan kehormatan keluarga dan integritas 

spiritual individu, bukan sekadar urusan tata tertib administratif. 

Jaringan pengorganisasian juga melampaui batas internal pesantren. 

Sebagaimana dijelaskan G1, Majelis Muroqib memiliki nomor pengaduan khusus 

yang dapat diakses masyarakat sekitar serta terkoneksi langsung dengan aparat desa 

dan Satpol PP, membentuk sistem penegakan disiplin yang bersifat formal sekaligus 

berbasis komunitas. Pengkomunikasian tata tertib kepada santri baru dilakukan 

melalui penjelasan wali kelas di awal tahun ajaran, papan tata tertib di setiap ruang 

kelas, serta papan digital yang terpampang di area terbuka pesantren, sebagaimana 

peneliti amati secara langsung saat observasi pada 8 Juni 2026. 

Secara ringkas, pembagian peran dalam pengorganisasian kedisiplinan tampak 

sebagai berikut: Pimpinan menetapkan kebijakan dan mengesahkan pedoman, Wakil 

Pimpinan bertindak sebagai pengawas, dan pengarah/pembina merancang konsep 

serta SOP. Adapun pelaksana harian adalah Bidang Kesantrian dan Majelis Muroqib 

yang terdiri atas guru, karyawan, dan santri senior, dibantu wali kelas, guru kelas, dan 

orang tua bila diperlukan (G1, G2). Karena pengurus Muroqib hampir seluruhnya 

adalah guru, koordinasi guru dan pengurus terintegrasi dalam satu lembaga, dengan 
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rapat pembahasan kedisiplinan yang dilakukan di internal Muroqib, termasuk rapat 

rutin menjelang akhir semester (G2). Kewenangan juga berjenjang: perkara yang 

tidak diatur pedoman dimusyawarahkan antar pengurus atau dengan kepala sekolah 

sesuai tingkatannya, sedangkan inovasi berada di tangan pimpinan (G2). Struktur ini 

dilengkapi lembar Bai'at yang melibatkan orang tua dan nomor pengaduan yang 

menghubungkan Majelis Muroqib dengan aparat desa dan Satpol PP, sehingga 

pengorganisasian menjangkau pihak di luar pesantren. 

c. Penggerakan (Actuating) 

Penggerakan di Darussalam menyasar pada dua kelompok. Pertama, pengurus 

dan guru, yang digerakkan melalui panggilan khidmah dan amanah, sebagaimana G1 

dan G2 yang direkrut langsung oleh pimpinan atau kepala Majelis Muroqib dan 

bertahan karena nilai pengabdian, serta melalui pedoman kerja yang ditetapkan 

pimpinan. Kedua, santri, yang menjadi inti fungsi ini dan digerakkan melalui tiga 

pilar yang dijalankan bersamaan, yaitu nasihat (mau'izhoh hasanah), keteladanan 

(uswah hasanah), dan penegakan aturan melalui Majelis Muroqib, dengan pemberian 

motivasi yang menyertai nasihat dan keteladanan. Menurut P1, ketiganya harus 

disatukan agar benar-benar berpengaruh bagi santri. Pembagian penggeraknya jelas: 

pimpinan dan guru menjalankan nasihat dan keteladanan dalam keseharian, 

sedangkan Majelis Muroqib menjalankan penegakan aturan. 



117 

 
 

Aspek penggerakan merupakan inti dari strategi kepemimpinan di Pesantren 

Darussalam. Penelitian menemukan bahwa penggerakan dilandaskan pada tiga pilar 

yang harus berjalan secara bersamaan. KH. Hasanuddin Badruddin (P1) menjelaskan: 

"Pemberian nasihat (mau'izhoh hasanah), keteladanan (uswah hasanah), dan 

pemberian motivasi. Penegakan aturan melalui Majelis Muroqib juga sangat 

berpengaruh, mengingat di masa sekarang banyak hal yang dapat 

mengganggu dan menyimpangkan semangat santri. Tiga hal itu harus 

disatukan agar benar-benar dapat berpengaruh bagi santri.‖
143

 

 

Tabel 4. 0.3Tiga Pilar Penggerakan Strategi Kepemimpinan Pesantren Darussalam 

Pilar Penggerakan 
Wujud Nyata di 

Lapangan 
Mekanisme Kerja 

Mau‟izhoh Hasanah 

(Nasihat) 

Nasihat dari guru dalam 

kelas, teguran halus saat 

terjadi pelanggaran, 

cermah pembinaan di awal 

tahun ajaran 

Menanamkan aspek 

kognitif – santri 

memahami mengapa 

aturan ada dan apa 

tujuannya 

Uswatun Hasanah 

(Keteladanan) 

Guru datang tepat waktu, 

adab menepi saat 

ulama/guru lewat, 

kesederhanaan berpakaian 

guru 

Transmisi nili secara 

langsung lewat contoh 

nyata yang diamati dan 

ditiru santri 

Penegakan Aturan 

(Majelis Muroqib) 

Prosedur sanksi 

berjenjang, pemanggilan 

orang tua, surat perjanjian 

tidak mengulangi 

pelanggaran 

Membentuk kebiasaan 

melalui konsekuensi yang 

konsisten dan mendidik 

 

Di antara tiga pilar tersebut, keteladanan merupakan yang paling sentral dan 

berpengaruh. Wakil Pimpinan (P2) menjelaskan prinsip ini: 
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"Itu nyata sudah banyak mempengaruhi. Kalau gurunya bagus, santrinya pun 

akan melihat dan mulai mengikuti, banyak pengaruhnya. Istilahnya, dakwah 

itu ada 'bil-hal' dan 'bil-lisan', tidak cukup dengan lisan saja, harus dengan 

keadaan (perbuatan nyata)."
144

 

 

Dampak keteladanan yang paling nyata teramati pada sosok Guru Mu'az 

Hamid, guru senior yang meskipun sudah lanjut usia dan harus menggunakan kursi 

roda, tetap aktif mengajar dengan datang tepat waktu setiap hari. KH. Hasanuddin 

(P1) memaparkan dampak langsungnya: 

"Guru yang paling senior adalah Guru Mu'az. Beliau sudah sepuh tapi tetap 

aktif mengajar tepat waktu dengan berkursi roda dari rumah. Keteladanan 

beliau berefek langsung pada santri yang biasanya suka datang terlambat dan 

bermalas-malasan masuk kelas menjadi lebih disiplin dan rajin. Ketika Guru 

Mu'az mengajar, ruangan kelas seringkali penuh sampai santri ada yang rela 

duduk di lantai."
145

 

 

Keteladanan ini dikonfirmasi melalui observasi lapangan pada 7 Juni 2026: 

Ustadz Jauhari secara spontan mencontohkan perilaku menepi mendahulukan guru 

yang lewat, dan perilaku ini langsung ditiru oleh santri yang berada di dekatnya. Pada 

jam istirahat, beberapa santri juga terlihat mengambil wudhu dan memilih shalat 

dhuha seperti kebiasaan para guru, tanpa instruksi atau perintah langsung dari 

siapapun. 

Kepemimpinan ulama di Pesantren Darussalam juga mengimplementasikan 

pendekatan yang fleksibel dan adaptif, menyesuaikan metode dengan karakter 

individual santri. KH. Hasanuddin (P1) berbagi ilustrasi tentang hal ini: 
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"Santri yang bandel dan keras kepala, ketika sikap biasa tidak mempan, harus 

diperlakukan dengan tegas. Gurunya lantas mengarahkan santri istimewa 

tersebut untuk ikut latihan pencak silat, efeknya dia berhenti berkelahi, malah 

sifat suka berkelahinya tersalur dalam olahraga pencak silat. Guru dalam hal 

ini menjadi penyeimbang bagi santri."
146

 

 

Penelitian ini menemukan pola motivasi yang khas, yaitu sistem barokah-

kualat sebagai pengganti reward dan punishment yang bersifat material. Ustadz 

Muhammad Jauhari (G1) menjelaskan: 

"Tidak ada reward dalam bentuk formal atau materi. Guru selalu menekankan 

bahwa yang dicari di Pesantren Darussalam selain ilmu adalah barokah. 

Barokah didapat jika santri taat. Santri taat aturan mengharap barokah; santri 

takut melanggar aturan bukan karena takut kena sanksi, tapi takut hidupnya 

tidak barokah dan takut kualat. Ini menunjukkan internalisasi nilai yang 

sejati, disiplin muncul dari dalam diri santri, bukan dari paksaan luar."  

 

Ustadz Jauhari menambahkan bahwa sistem barokah-kualat ini bukan tujuan 

akhir, melainkan tangga pertama dalam tingkatan motivasi spiritual: konsep tersebut 

menjadi "percepatan balasan pahala dan dosa saat masih di dunia" yang menjadi 

pijakan menuju ketaatan yang lebih tinggi, yakni kesadaran yang muncul dari diri 

sendiri. Penanaman sistem nilai ini juga diperkuat melalui acara haul ulama-ulama 

Pesantren Darussalam, di mana kisah-kisah keteladanan, karamah, dan barokah para 

ulama terdahulu dinarasikan ulang kepada seluruh santri, memperkuat ikatan spiritual 

mereka dengan tradisi keulamaan pesantren. 

Dalam penggerakan, sistem barokah-kualat berperan sebagai lapisan motivasi 

yang menyertai ketiga pilar, bukan pilar keempat. Menurut G1, nilai barokah dan 

kualat tidak diciptakan pesantren, melainkan sudah ada dalam tradisi keagamaan: 
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pesantren menegaskan dan memaknainya melalui pengajaran, praktik keseharian, dan 

taushiyah pada haul ulama. Karena tidak ada reward formal atau materi (G1, G2), 

barokah menjadi sumber dorongan untuk taat, sedangkan kontrol diri yang tumbuh 

darinya dibahas sebagai dampak pada fungsi pengawasan. 

Kepemimpinan transformasional Bass dan Riggio memperkaya analisis fungsi 

penggerakan. Keempat dimensinya ditemukan dengan kekuatan data yang berbeda 

sebagaimana dirangkum pada Tabel 4.4. Pengaruh ideal dan pertimbangan individual 

paling kuat datanya, motivasi inspirasional cukup kuat, sedangkan stimulasi 

intelektual paling terbatas. 

Tabel 4. 0.4 Dimensi Kepemimpinan Transformasional pada Fungsi Penggerakan 

Dimensi Temuan di lapangan Sumber 

Idealized 

influence 

Keteladanan Guru Mu'az yang tetap datang 

tepat waktu dengan kursi roda; perilaku 

menepi mendahulukan guru yang dicontohkan 

Ustadz Jauhari langsung ditiru santri, dan 

santri shalat dhuha seperti para guru tanpa 

instruksi (observasi 7 Juni 2026); guru 

menyambut arahan pimpinan dengan inisiatif 

P1, P2, G5, 

observasi 

Inspirational 

motivation 

Nasihat guru di kelas, ceramah pembinaan 

awal tahun ajaran, taushiyah haul tentang 

teladan dan barokah ulama; nasihat guru yang 

mengubah cara pandang santri 

P1, G1, S1, S5 

Intellectual 

stimulation 

Pengajaran tauhid dan akhlak yang 

menumbuhkan kesadaran dilihat Allah di mana 

pun; nasihat agar disiplin karena kesadaran, 

bukan paksaan; santri yang sadar memandang 

aturan sebagai wasilah, bukan kekangan. Data 

terbatas 

P2, G1, G4 
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Dimensi Temuan di lapangan Sumber 

Individualized 

consideration 

Santri keras kepala diarahkan ke latihan 

pencak silat; pendekatan mendidik disesuaikan 

dengan tipikal santri (tegas pada yang bandel, 

lembut pada yang lemah lembut); pemanggilan 

pribadi untuk menanyakan sebab pelanggaran 

dan menasihati 

P1, G3 

 

d. Pengawasan (Controlling) 

Sistem pengawasan di Pesantren Darussalam dijalankan oleh Majelis Muroqib 

dengan satu prinsip utama: sanksi yang berfungsi untuk mendidik dan memperbaiki, 

bukan menghukum atau mempermalukan. Ustadz Muhammad Jauhari (G1) 

menjelaskan: 

"Sanksi bersifat mendidik melalui kategorisasi berdasarkan proporsionalitas, 

ruang koreksi dan dialog (tabayyun), kesempatan memperbaiki diri, nasihat, 

ditaubatkan, surat perjanjian, pemanggilan orang tua. Sanksi tidak untuk 

menghukum tapi untuk memperbaiki. Aib santri tetap dijaga, tidak 

dipermalukan di depan publik."
147

 

 

Penerapan sanksi berlangsung secara berjenjang melalui tiga klasifikasi 

pelanggaran: ringan, sedang, dan berat. Pelanggaran ringan yang berulang akan 

dinaikan menjadi pelanggaran sedang, demikian pula pada jenjang berikutnya. Setiap 

tahapan akan didahului penandatanganan surat pernyataan sebagai bentuk komitmen, 

sehingga pelanggaran yang kembali dilakukan berimplikasi pada sanksi yang lebih 

berat. Wakil Pimpinan (P2) menegaskan prinsip non-diskriminatif yang menjadi 

landasannya: 
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"Apabila itu ringan, kita beri nasihat dan disuruh bertaubat. Kalau sudah ke 

hal yang mencemarkan nama baik pesantren maupun masyarakat, selama 

masih berstatus santri di sini maka langsung kita tegas, kita berhentikan dan 

kita serahkan ke orang tuanya. Sama saja semua, tidak dibeda-bedakan antar 

santri."
148

 

 

Pengawasan berlangsung dalam tiga tahap, yaitu pemantauan, penindakan, 

dan evaluasi. Pada tahap pemantauan, Majelis Muroqib mengandalkan pengamatan di 

lingkungan pesantren serta laporan warga melalui nomor pengaduan. Pada tahap 

penindakan, pelanggaran diklasifikasikan menjadi ringan, menengah, dan berat, dan 

kenaikan kategori didahului surat perjanjian tidak mengulangi sehingga sanksi 

menjadi berlapis (G1, G2). Untuk laporan warga, khususnya santri yang membolos 

saat jam belajar, anggota Muroqib mendatangi lokasi, membawa santri ke pesantren 

untuk dimintai keterangan, lalu memanggil orang tua dan memberikan surat 

peringatan (G2). Pelanggaran yang mencemarkan nama baik pesantren atau 

masyarakat berujung pada pemberhentian dan penyerahan santri kepada orang tua 

(P2). Pada tahap evaluasi, catatan pelanggaran dibuat untuk tertib administrasi dan 

bahan evaluasi dengan akses terbatas karena menyangkut aib santri (G1, G2), rapat 

rutin dilakukan menjelang akhir semester (G2), dan pedoman masih terbuka untuk 

direvisi. Adapun reward tidak diatur secara formal; santri yang taat dan berprestasi 

paling banyak mendapat pujian dari guru (G2). 

Mekanisme tabayyun yang dijalankan Majelis Muroqib merupakan salah satu 

aspek yang membedakan sistem pengawasan Pesantren Darussalam dari model 

                                                           
148

Hasil Wawancara dengan KH. Muhammad Naufal Rosyad (P2) Wakil Pimpinan PP. 

Darussalam, Pada hari Minggu, 21 Juni 2026.  



123 

 
 

disiplin konvensional. Tabayyun yang secara harfiah bermakna mencari kejelasan, 

menempatkan santri sebagai subjek yang berhak didengar, bukan sekadar objek yang 

dihukum. Prinsip ini berakar dari ajaran Al-Qur'an dalam Surah Al-Hujurat [49] ayat 

6: 

بػُوْااقػَوْمًااٌۢابَِِهَالَةٍافػَتُصاْ ابنِػَبَاٍافػَتػَبػَيػانػُواْااافَْاتُصِيػْ
ءكَُمْافاَسِقٌٌۢ بِحُوْااعَلٓىامَاافػَعَلْتُمْانٓدِمِيْاَايَػُّهَااالاذِيْنَاآمَنػُواْاااِفْاجَاى  

Imam Nawawi al-Jawi dalam tafsirnya Marah Labib menjelaskan bahwa ayat 

ini memerintahkan agar setiap berita dari orang yang tidak dapat dipercaya harus 

diperiksa kebenarannya terlebih dahulu sebelum diambil tindakan, sehingga tidak 

terjadi kezaliman akibat ketergesa-gesaan bertindak. Penerapan prinsip tabayyun 

dalam sistem pengawasan ini memiliki dampak pedagogis yang sangat signifikan: ia 

mengajarkan santri bahwa setiap tindakan memiliki konteks, dan otoritas yang adil 

adalah otoritas yang mendengarkan. Ketika santri merasakan bahwa sistemnya adil 

dan tidak semena-mena, mereka lebih mudah menerima sanksi yang diberikan 

sebagai hal yang mendidik, bukan sebagai ketidakadilan yang dapat memicu dendam. 

Dalam penelitian didapati perbedaan perspektif yang menarik antara dua aktor 

kunci dalam sistem pengawasan ini. Ustadz Muhammad Jauhari (G1) 

mengidentifikasi hambatan yang signifikan, yaitu kekurangan SDM aparat, 

inkonsistensi penerapan aturan, dan budaya "kurang-lebih" yang terlalu pemaaf. 

Sementara Ustadz H. Muhammad Luthfi (G2) memandang bahwa soliditas tim dan 

dukungan penuh seluruh dewan guru menjadikan hambatan tersebut tidak signifikan. 
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Perbedaan perspektif ini mencerminkan dinamika implementasi yang wajar dalam 

sebuah lembaga besar: Ustadz Jauhari sebagai pengarah yang melihat gambaran besar 

sistem lebih sensitif terhadap kelemahan struktural yang sistemik, sedangkan Ustadz 

Luthfi sebagai pelaksana lapangan lebih merasakan kekuatan kohesi tim sebagai 

modal operasional. Kedua sudut pandang ini sama-sama valid dan saling melengkapi. 

Berdasarkan uraian keempat fungsi tersebut, strategi kepemimpinan di 

Pesantren Darussalam dapat dirumuskan sebagai upaya ulama menumbuhkan 

kedisiplinan dari dalam diri santri dengan memadukan visi yang konsisten, struktur 

kelembagaan yang melibatkan keluarga dan masyarakat, keteladanan yang disertai 

motivasi spiritual, serta pengawasan yang edukatif. Visi dasar memberi arah nilai, 

Majelis Muroqib dan lembar Bai'at memberi struktur, keteladanan dan barokah-kualat 

memberi daya gerak, sedangkan tabayyun dan sanksi berjenjang menjaga keadilan 

dan koreksi. Ciri khasnya, setiap fungsi manajemen memuat unsur spiritual: bai'at 

sebagai ikrar, barokah-kualat sebagai motivasi, dan tabayyun yang berlandaskan 

Surah Al-Hujurat [49] ayat 6.  

Tabel 4. 0.5 Ringkasan Strategi Kepemimpinan berdasarkan Fungsi POAC 

Fungsi Fokus analisis Temuan Pelaksana 

Perencanaan 

(Planning) 

Visi, tata tertib, 

target perilaku, 

rencana tertulis 

dan tidak tertulis 

Visi tetap, target santri 

berakhlak dan taat, 

pedoman tertulis Muroqib, 

kebijakan teknis adaptif 

Pimpinan, 

pengarah, 

dewan 

pimpinan 
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Fungsi Fokus analisis Temuan Pelaksana 

Pengorganisasi

an 

(Organizing) 

Pembagian peran 

dan struktur 

pengawasan 

Bidang Kesantrian dan 

Majelis Muroqib, lembar 

Bai'at, nomor pengaduan 

bersama aparat desa dan 

Satpol PP 

Wakil 

Pimpinan 

(pengawas), 

Muroqib, wali 

kelas, santri 

senior 

Penggerakan 

(Actuating) 

Memengaruhi dan 

menggerakkan 

pengurus, guru, 

dan santri 

Nasihat, keteladanan, 

penegakan aturan, motivasi 

barokah-kualat 

Pimpinan, 

guru, Majelis 

Muroqib 

Pengawasan 

(Controlling) 

Pemantauan, 

penindakan, 

evaluasi 

Sanksi berjenjang, 

tabayyun, surat perjanjian, 

rapat evaluasi semesteran 

Majelis 

Muroqib 

 

2. Bentuk dan Mekanisme Dukungan Sosial Masyarakat dalam Mendukung 

Internalisasi Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Darussalam  

Sebagai pesantren yang tidak memiliki sistem asrama terpusat, keberadaan 

dukungan sosial masyarakat di Pesantren Darussalam bukan sekadar pelengkap, 

melainkan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari berjalannya proses 

internalisasi kedisiplinan santri. Santri non-asrama setiap harinya berbaur, tinggal, 

dan beristirahat di tengah-tengah masyarakat. Konsekuensinya, lingkungan sosial di 

luar jam sekolah justru menjadi arena pembentukan karakter yang tidak kalah penting 

dibandingkan ruang kelas. Berdasarkan data wawancara terhadap 18 informan, 

observasi lapangan, dan dokumentasi, dukungan sosial masyarakat dianalisis 

mengikuti klasifikasi Sarafino dan Smith yang mencakup empat bentuk utama, 

ditambah satu dimensi yang khas muncul dari konteks budaya Banjar yang bersifat 

spiritual-transendental. Untuk setiap bentuk dukungan, penelitian ini pun 
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menguraikan mekanisme bagaimana dukungan tersebut secara konkret berjalan dan 

menyentuh proses internalisasi kedisiplinan santri. 

Sebelum peneliti menguraikan setiap bentuk dukungan, perlu peneliti 

tegaskan ke mana dukungan itu diarahkan dan untuk apa. Sasaran akhir dukungan 

masyarakat adalah santri, dan tujuannya adalah menopang internalisasi kedisiplinan 

mereka, terutama pada waktu dan ruang di luar jangkauan langsung pengawasan 

pesantren. Dukungan ini mengalir melalui dua jalur. Jalur langsung kepada santri 

berupa doa dan motivasi orang tua, nasihat alumni, teguran warga, serta penjagaan 

pada jam malam. Jalur tidak langsung melalui pesantren berupa kepercayaan lintas 

generasi, bantuan tenaga saat haul, dan laporan warga kepada Majelis Muroqib, yang 

memperkuat kapasitas pesantren dalam membina santri. Karena itu, uraian setiap 

bentuk dukungan berikut dibaca dengan tiga pertanyaan yang sama: siapa yang 

memberi, siapa yang menerima, dan bagaimana dukungan itu menyentuh kedisiplinan 

santri. 

a. Dukungan Emosional 

Bentuk Dukungan pada dukungan emosional menjadi landasan paling dasar 

dalam memperkuat motivasi batin santri. Bentuk dukungan ini tidak selalu berbentuk 

kehadiran fisik orang tua, namun tetap dirasakan secara mendalam oleh santri dalam 

keseharian mereka. Santriwati N.A. (S1) mengungkapkan bahwa meski sudah lama 

tidak mendapat dukungan langsung dari orang tua, ia merasakan ketenangan dari 

keyakinan bahwa doa orang tua tidak pernah putus: 
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"Sudah lama tidak mendapat peran/dukungan langsung dari orang tua... Tapi 

untuk bentuk dukungan walaupun orang tua dan keluarga tidak menunjukkan 

secara dzahir, namun doa mereka mungkin tidak pernah putus, dan ini sudah 

sangat cukup."
149

 

 

Sementara itu, santri M.H. (S6) merasakan dukungan emosional melalui 

keteladanan kerja keras orang tua yang berjuang membiayai pendidikannya, sebuah 

bentuk dukungan yang tidak terucap namun justru paling kuat memotivasi: 

"Keluarga sangat mendukung, terutama dalam memenuhi fasilitas, dana, dan 

doa. Bisa merasakan betapa besarnya semangat dan kerja keras orang tua 

mencari nafkah... itu menjadi motivasi terbesar."
150

 

 

Dari sisi masyarakat yang lebih luas, dukungan emosional juga terpancar dari 

cara mereka memandang santri sebagai bagian dari keluarga besar pesantren. 

Pembakal Pasayangan Utara, H. Muhammad Zayadi (M3), menjelaskan bahwa desa 

memiliki rasa tanggung jawab kolektif terhadap santri yang belajar di wilayahnya: 

santri tidak dipandang sebagai orang asing, melainkan seperti anak dan keluarga 

sendiri. 

Temuan penting pada dimensi ini adalah sifat generatifnya: dukungan 

emosional tidak berhenti pada satu generasi santri yang sedang belajar, namun secara 

sadar diwariskan ke generasi berikutnya. Alumni Akhmad Zaki Hadi (M2) 

menyatakan berencana memasukkan anaknya kelak ke Darussalam agar ikatan 

spiritual dan keilmuan ini tetap terjaga lintas generasi. Ibu Helma Malia (M5) sebagai 

alumni yang sudah menikah dan menetap di Desa Pasayangan mengungkapkan 
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bahwa rasa batin dengan pesantren tidak pernah terputus meski sudah bertahun-tahun 

lulus: 

"Sampai sekarang, walau sudah lulus dan menikah serta menetap di Desa 

Pasayangan Utara, rasa batin dengan pesantren tidak bisa lepas. Tetap 

mengamalkan ilmu-ilmu dari kitab yang dulu dipelajari, mendoakan para 

guru, dan silaturahmi dengan sesama alumni tetap berjalan. Ada rasa tanggung 

jawab moral sebagai alumni Darussalam."
151

 

 

Mekanisme Kerja pada dukungan emosional, bekerja melalui dua jalur utama. 

Pertama, jalur spiritual: keyakinan bahwa doa orang tua menembus jarak dan waktu 

menjadi "tali tak kasat mata" yang terus menghubungkan santri dengan keluarga, 

sekaligus mengingatkan mereka akan tanggung jawab moral untuk tidak 

mengecewakan orang tua yang telah berkorban. Mekanisme ini menjadi motivasi 

internal yang jauh lebih tahan lama dibandingkan sekadar pengawasan fisik, karena 

bekerja dari dalam diri santri. Kedua, jalur identitas komunitas: kepercayaan lintas 

generasi yang ditunjukkan oleh alumni menjadi cermin bagi santri aktif bahwa 

identitas sebagai "alumni Darussalam" adalah sesuatu yang berharga dan patut 

dipertahankan. Ketika seorang santri melihat alumni yang berhasil menjaga adab dan 

mengamalkan ilmu setelah lulus, ia mendapat contoh nyata bahwa internalisasi nilai 

di pesantren ini bukan sekadar patuh saat di dalam lingkungan pondok, melainkan 

membentuk karakter yang melekat seumur hidup. Keberhasilan alumni menjadi 

sumber motivasi prospektif bagi santri aktif untuk bertahan dalam proses pembinaan. 
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b. Dukungan Instrumental 

Bentuk Dukungan pada dukungan instrumental, masyarakat berwujud dalam 

dua dimensi yang saling melengkapi. Dimensi pertama adalah simbiosis ekonomi 

yang saling menguntungkan. KH. Hasanuddin Badruddin (P1) menjelaskan bahwa 

kehadiran ribuan santri setiap harinya telah menghidupkan ekosistem ekonomi di 

sekitar pesantren: 

"Masyarakat juga mendapat keuntungan di mana banyak terdapat UKM milik 

masyarakat yang melayani kebutuhan keseharian santri, serta rumah-rumah 

warga yang disewakan bagi santri."
152

 

 

Observasi lapangan peneliti pada 7 Juni 2026 mengkonfirmasi temuan ini 

secara langsung: lapak-lapak dagangan warga berjejer di sekitar pesantren pada jam 

istirahat, santri berbelanja secara tertib, dan parkiran kendaraan santri dibantu 

dirapikan oleh warga sekitar. Pembakal Zayadi (M3) menambahkan dimensi layanan 

lain yang tidak kalah menarik sejumlah warga bahkan menyediakan area parkir secara 

sukarela di halaman rumah mereka untuk menampung kendaraan santri yang 

jumlahnya sangat banyak, tanpa mengharapkan imbalan. 

Dimensi kedua adalah penjagaan kolektif masyarakat terhadap keamanan dan 

ketertiban santri. Pembakal H. Muhammad Zayadi (M3) menggambarkan keterlibatan 

desa secara eksplisit: 

"Desa memiliki rasa tanggung jawab menjagakan anak orang yang menuntut 

ilmu. Santri sudah dianggap seperti anak, teman, keluarga sendiri oleh 

masyarakat.. Desa juga berkoordinasi dengan pihak polisi agar keamanan 
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santri selalu terjaga. Desa juga terlibat sebagai pengawas bagi pondok jika ada 

santri yang keluar lebih dari jam malam, sering dilaporkan ke pihak 

pondok."
153

 

 

Keterlibatan instrumental ini juga terlihat dalam pelaksanaan haul tahunan. 

Ribuan jamaah membutuhkan dukungan logistik yang luar biasa besar, penyiapan 

tempat, konsumsi, pengaturan lalu lintas dan semua itu dipikul secara gotong royong 

oleh masyarakat sekitar, sebagaimana diungkapkan Ibu Helma Malia (M5) bahwa 

warga bahu-membahu menyiapkan segalanya tanpa menunggu perintah, murni karena 

rasa cinta kepada pesantren dan keinginan mencari berkah. 

Mekanisme Kerja dukungan ini Pertama, ketergantungan ekonomi 

menciptakan kepentingan bersama antara masyarakat dan pesantren: selama 

pesantren berjalan baik dan reputasinya terjaga, aliran santri tetap deras dan roda 

ekonomi warga tetap berputar. Ini menciptakan insentif nyata bagi masyarakat untuk 

aktif menjaga ketertiban dan melindungi nama baik pesantren, karena kerusakan 

reputasi pesantren secara langsung berdampak pada kehidupan ekonomi mereka. 

Kedua, koordinasi formal dan informal antara desa, pesantren, dan kepolisian 

menciptakan jaringan pengawasan berlapis yang melengkapi sistem Majelis Muroqib 

di dalam pesantren. Dengan adanya koordinasi ini, santri yang berada di luar kawasan 

pondok pun tidak lepas dari pantauan, aparat desa ikut memantau, warga melaporkan 

jika ada yang mencurigakan, dan polisi siap berkoordinasi bila diperlukan. Sistem ini 

menjadikan seluruh lingkungan sekitar pesantren sebagai "zona disiplin perluasan" 
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yang secara efektif memperpanjang jangkauan pembinaan pesantren hingga ke 

kehidupan santri sehari-hari di luar kelas. 

c. Dukungan Informasional 

Bentuk Dukungan pada dukungan informasional yang diberikan masyarakat 

beroperasi melalui dua jalur yang saling melengkapi. Pertama adalah pengawasan 

sosial, masyarakat berperan aktif mengamati dan melaporkan perilaku santri selama 

berada di luar lingkungan pesantren. Peran ini menjadi sangat krusial karena 

karakteristik sistem santri kalong menyebabkan santri lebih banyak beraktivitas di 

luar kawasan pondok. Ustadz Muhammad Jauhari (G1) menjelaskan bagaimana 

pesantren mengandalkan peran ini: 

"Peran masyarakat sangat penting, karena santri tidak menginap dalam satu 

kawasan pondok, melainkan di rumah/kos/asrama masing-masing. Masyarakat 

diharapkan memantau, mengawasi, dan melaporkan jika ada santri yang 

berbuat tidak baik. Dewan Muroqib memiliki nomor khusus pengaduan 

masyarakat dan terkoneksi dengan aparat desa dan Satpol PP."
154

 

 

Dalam praktiknya, pengawasan masyarakat ini beragam. Ibu Juwainita (M1) 

menceritakan bahwa masyarakat yang melihat santri membolos dan berkumpul di 

suatu tempat akan langsung menegur dan mengingatkan. Ibu Helma Malia (M5) 

menggambarkan kepekaan masyarakat Martapura yang sangat tinggi: 

"Jika kedapatan ada santri misalnya laki-laki nongkrong di warung lewat jam 

malam pakai baju koko atau sarung, atau bertingkah kurang sopan, 
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masyarakat atau warga setempat tidak segan menegur langsung demi menjaga 

nama baik pesantren juga."
155

 

 

Hal senada disampaikan Pembakal H. Muhammad Zayadi (M3) yang 

menegaskan bahwa santri yang terlihat di luar lingkungan atau membolos akan 

ditegur masyarakat, dan jika kasusnya parah akan dilaporkan ke pondok. Ini diperkuat 

oleh H.M. Shodiq Wad'ie (M4) yang menambahkan bahwa masyarakat merasa 

memiliki tanggung jawab untuk menjaga santri karena kehidupan harian mereka 

berbaur langsung dengan warga. 

Kedua dukungan informasional adalah jaringan rekomendasi yang dibangun 

secara aktif oleh alumni. Akhmad Zaki Hadi (M2) secara proaktif merekomendasikan 

Darussalam kepada siapapun yang bertanya tentang pesantren, bahkan membantu 

menjelaskan tata cara pendaftaran, didorong murni oleh rasa cinta kepada pondok 

tempat ia tumbuh. Ibu Helma Malia (M5) melangkah lebih jauh dengan memberikan 

bimbingan langsung kepada anak-anak tetangga yang berminat masuk Darussalam, 

menceritakan pengalaman mondok untuk memotivasi mereka sekaligus 

menyampaikan pesan-pesan nilai yang diperoleh semasa di pondok: 

"Sering berpesan kepada keluarga atau anak tetangga yang belajar di 

Darussalam: 'Jangan menyia-nyiakan waktu, taati peraturan pondok, dan 

paling utama jaga adab dengan guru.' Nasihat itu kombinasi dari nilai agama 

yang diajarkan para guru di pondok dulu, dipadukan dengan falsafah hidup 

masyarakat Banjar yang menjunjung tinggi 'bakti dengan orang tua dan guru' 

serta menjaga tuah/berkah."
156
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Alumni Akhmad Zaki Hadi (M2) pun memberikan nasihat yang sejenis 

kepada generasi penerus: 

"Taati aturan yang ada, jangan sia-siakan waktu masa sekolah, di luar dan di 

masyarakat jaga sikap, jangan sampai mempermalukan pondok dan kampung, 

hormati guru-guru."
157

 

 

Mekanisme Kerja pada dukungan informasional bekerja melalui dua. 

Pertama, pengawasan eksternal, masyarakat yang menegur santri yang berperilaku 

menyimpang menciptakan konsekuensi sosial secara langsung di luar kawasan 

pondok. Berbeda dengan sanksi formal Muroqib yang berlaku di dalam sistem 

pesantren, teguran dari masyarakat bekerja melalui norma sosial dan rasa malu, yang 

dalam konteks masyarakat Banjar memiliki daya tekan sangat tinggi. Santri tahu 

bahwa menyimpang di luar pondok berarti mempermalukan pesantren, keluarga, dan 

kampung halaman, tiga identitas yang semuanya bermakna besar dalam budaya 

Banjar. 

Berdasarkan temuan Ustadz Muhammad Luthfi (G2), saluran pelaporan antara 

masyarakat dan pesantren hingga saat ini masih bersifat informal dan bergantung 

pada jaringan personal, menghubungi guru atau karyawan yang dikenal melalui 

telepon atau WhatsApp. Belum ada sistem pengaduan resmi yang terstruktur. Kontrol 

sosial berjalan efektif, namun mekanismenya masih bertumpu pada kepercayaan 

antarpribadi, bukan pada infrastruktur kelembagaan yang baku. 
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Kedua, transmisi nilai antargenerasi: alumni yang aktif merekomendasikan 

dan memberikan nasihat kepada calon santri dan santri aktif menjadi "agen 

perpanjangan nilai" pesantren di masyarakat. Nasihat alumni tidak hanya bersifat 

praktis (cara masuk pondok, aturan yang perlu diketahui), tetapi lebih dalam berupa 

transmisi pengalaman spiritual - bagaimana nilai-nilai yang mereka pelajari di 

pondok ternyata menjadi bekal nyata dalam kehidupan. Pola ini menciptakan 

pembelajaran pengalaman dari generasi ke generasi yang memperkuat motivasi santri 

aktif untuk bertahan dalam proses internalisasi. 

d. Dukungan Penghargaan 

Bentuk Dukungan pada dukungan penghargaan merupakan bentuk dukungan 

yang paling mendasar dan paling tahan lama, karena menyangkut legitimasi kultural 

yang dibangun selama berabad-abad. Legitimasi ini bukan sesuatu yang bisa 

dibangun dalam waktu singkat, ia merupakan warisan kepercayaan yang mengalir 

dari generasi ke generasi masyarakat Banjar sejak pesantren ini berdiri lebih dari satu 

abad lalu. Tokoh masyarakat H.M. Shodiq Wad'ie (M4) mengungkapkan akar 

legitimasi itu: 

"Pondok ini dirilis oleh keturunan Datuk Kelampaian (Syekh Arsyad al-

Banjari)... sanadnya menyambung sampai Rasulullah SAW. Kepercayaan ini 

sudah sejak lama, bahkan turun-temurun. Pondok Darussalam sudah menjadi 

kepercayaan masyarakat dan kecintaan masyarakat."
158

 

 

Ibu Helma Malia (M5) menegaskan bahwa kepercayaan lintas generasi ini 

nyata dalam praktik sehari-hari: 
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"Kepercayaan masyarakat ke Darussalam sudah ada dan mengakar kuat sejak 

zaman dahulu, lintas generasi. Banyak keluarga yang dari kakek, ayah, sampai 

anak-cucu sekolahnya di Darussalam juga. Pengalaman nyata melihat akhlak 

para lulusannya yang adem di masyarakat membuat keyakinan itu makin 

kokoh."
159

 

 

Tradisi pengambilan sanad di akhir masa studi menjadi simbol paling konkret 

dari penghargaan ini. Ibu Juwainita (M1) mengungkapkan kebanggaan seorang ibu 

yang anaknya kelak akan mengambil sanad di Darussalam: 

"Senang dan bangga, karena anak saya bisa menimba ilmu di pesantren yang 

memiliki sanad yang kuat berakar pada ulama-ulama yang kita cintai. Dan itu 

juga salah satu yang saya inginkan untuk anak saya: ilmunya jelas dari mana 

didapatkan."
160

 

 

Dukungan penghargaan juga termanifestasi dalam cara masyarakat 

memandang dan mengakui perilaku santri Darussalam. H.M. Shodiq Wad'ie (M4) 

mengatakan bahwa santri pondok "tahu akan dirinya, seperti punya 'rem' dia tahu apa 

yang boleh dan tidak, tahu batasannya."
161

 Pembakal H. Muhammad Zayadi (M3) 

menambahkan pengakuan dari sudut pandang pemerintah desa: cara berperilaku dan 

tutur kata santri Darussalam yang berbeda secara mencolok dari anak-anak yang tidak 

belajar di pesantren menjadi penanda paling nyata yang diakui masyarakat secara 

luas. Perbedaan paling menonjol terlihat pada adab kepada guru - santri menepi 

mendahulukan guru lewat, tidak berani menduduki tempat guru yang oleh masyarakat 

dilihat sebagai bukti berhasilnya penanaman akhlak pesantren. 
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Gambaran hubungan pesantren dan masyarakat dari Ibu Helma Malia (M5) 

melalui ungkapan khas Banjar: 

"Gambarannya seperti 'banyu lawan iwak' saling memerlukan dan tidak bisa 

dipisahkan. Pesantren menghidupi rohani dan moral masyarakat dengan 

agama, sedangkan masyarakat menjaga, mendukung, serta menjadi benteng 

sosial bagi keberlangsungan pesantren."
162

 

 

Mekanisme Kerja pada dukungan penghargaan bekerja pada level identitas 

dan harga diri kolektif. Ketika masyarakat secara konsisten memberikan pengakuan 

bahwa santri Darussalam memiliki standar akhlak dan adab yang lebih tinggi dari 

rata-rata, hal ini membentuk apa yang dapat disebut sebagai "beban identitas yang 

positif" bagi santri. Setiap santri yang menyadari dirinya diidentifikasi sebagai "santri 

Darussalam" oleh masyarakat, secara tidak sadar menanggung tanggung jawab untuk 

mempertahankan standar tersebut bukan karena aturan, melainkan karena 

kehormatan. 

Tradisi sanad berfungsi sebagai mekanisme formalisasi penghargaan yang 

paling kuat. Dengan sanad, ilmu yang dipelajari mendapat cap legitimasi keilmuan 

yang bersambung langsung kepada ulama terdahulu hingga Rasulullah SAW. Ini 

bukan sekadar penghargaan akademik dalam epistemologi keilmuan Islam 

tradisional, sanad adalah bukti bahwa seseorang adalah pewaris ilmu yang sah, bukan 

sekadar orang yang kebetulan menghafal teks. Motivasi santri untuk bertahan dalam 

proses pembinaan yang panjang dan kadang berat terdorong oleh gambaran bahwa di 
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akhir perjalanan, ia akan mendapat pengakuan kelembagaan yang bernilai tinggi di 

mata masyarakat Banjar. 

Kepercayaan lintas generasi yang terbangun selama lebih dari satu abad juga 

bekerja sebagai tekanan normtif yang halus namun kuat: santri tahu bahwa kakek, 

ayah, atau paman mereka adalah alumni yang baik-baik saja, bahkan menjadi orang 

yang dihormati di kampung. Ekspektasi keluarga untuk menjaga bahkan 

meningkatkan warisan itu menjadi dorongan yang bekerja dari dalam, bukan dari 

luar. 

e. Dukungan Spiritual-Keagamaan 

Di luar keempat bentuk dukungan sosial yang dikemukakan Sarafino dan 

Smith, penelitian ini menemukan satu dimensi tambahan yang tidak tertangkap oleh 

klasifikasi tersebut, namun justru menjadi nadi penggerak seluruh lingkungan 

dukungan masyarakat di Pesantren Darussalam. Dimensi ini bersifat spiritual-

keagamaan: motivasi barokah dan rasa cinta yang mendalam kepada ulama yang 

menjadi penggerak seluruh keterlibatan masyarakat. Bentuk Dukungan: Hampir 

semua informan dari kelompok masyarakat menyebut kata "berkah" atau "barokah" 

ketika ditanya mengapa mereka terlibat mendukung pesantren. Ibu Juwainita (M1) 

menjelaskan motivasi keterlibatan masyarakat dalam haul: 

"Karena ingin mengambil barokah dari sohibul haul, serta rasa cinta terhadap 

sohibul haul dan khususnya kepada pesantren."
163
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Pembakal H. Muhammad Zayadi (M3) memperkuat temuan ini dengan 

menggambarkan motivasi masyarakat yang mendukung Darussalam bahkan dari segi 

keuangan, makanan, dan lainnya "tanpa pamrih, hanya mencari berkah dari ulama." 

Ibu Helma Malia (M5) merumuskan konsep ini dalam bahasa yang sangat personal: 

"Dorongan utamanya murni karena rasa bakti (khidmah) seorang murid 

kepada pesantren dan guru-guru yang sudah mengajarkan hal-hal kebaikan. 

Meyakini bahwa membantu syiar pesantren sekecil apapun bisa mengalirkan 

berkah ke dalam kehidupan rumah tangga."
164

  

 

Dimensi spiritual-keagamaan ini bukan hanya dirasakan oleh alumni atau 

orang tua, tetapi juga mengalir masuk ke dalam diri santri. Ustadz Muhammad 

Jauhari (G1) menjelaskan sistem motivasi spiritual yang khas Darussalam: 

"Tidak ada reward dalam bentuk formal atau materi. Guru selalu menekankan 

bahwa yang dicari di Pesantren Darussalam selain ilmu adalah barokah. 

Barokah didapat jika santri taat. Santri taat aturan mengharap barokah; santri 

takut melanggar aturan bukan karena takut kena sanksi, tapi takut hidupnya 

tidak barokah dan takut kualat. Ini menunjukkan internalisasi nilai yang sejati, 

disiplin muncul dari dalam diri santri, bukan dari paksaan luar."
165

 

 

H.M. Shodiq Wad'ie (M4) menambahkan dimensi kontrol sosial berbasis 

kualat yang juga berakar dari nilai spiritual ini: santri tidak berani menduduki tempat 

guru karena "takut kualat" dan rasa takut kualat ini justru menjadi penjaga perilaku 

yang lebih efektif daripada pengawasan langsung. Dari sudut pandang Pembakal 

Zayadi (M3), akhlak dan adab para alumni yang terbawa hingga ke kehidupan sehari-
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hari setelah lulus adalah wujud nyata dari "berkah dari ulama" yang diyakini 

masyarakat. 

Mekanisme Kerja: dimensi spiritual-keagamaan bekerja melalui dua jalur 

berbeda namun saling memperkuat. Pertama adalah motivasi dari luar ke dalam: 

keyakinan masyarakat bahwa mendukung pesantren dan memuliakan santri penuntut 

ilmu adalah amal saleh yang mendatangkan berkah, mendorong mereka untuk terus 

terlibat secara aktif tanpa mengharapkan imbalan materi. Keterlibatan yang tidak 

didorong oleh kepentingan ekonomi ini justru menciptakan dukungan yang lebih 

tulus, lebih konsisten, dan lebih kuat daripada dukungan yang bersifat transaksional. 

Masyarakat bukan sekadar membantu pesantren mereka merasa diuntungkan secara 

spiritual dengan membantu. 

Kedua adalah motivasi dari dalam santri sendiri: sistem nilai barokah-kualat 

yang ditanamkan oleh pesantren menjadi mekanisme kontrol internal yang bekerja 

bahkan ketika tidak ada pengawas yang melihat. Santri yang sudah terinternalisasi 

nilai ini tidak bertanya "apakah ada yang mengawasi?" melainkan "apakah tindakan 

ini mendatangkan barokah atau justru mendatangkan kualat?" Pergeseran pertanyaan 

inilah dari pertanyaan tentang pengawas eksternal ke pertanyaan tentang konsekuensi 

spiritual internal yang menandai berhasilnya proses internalisasi nilai yang 

sesungguhnya. 

Tradisi haul sebagai acara tahunan berfungsi sebagai mekanisme pembaruan 

dari dimensi spiritual-transendental ini. Setiap tahun, ribuan santri dan masyarakat 

berkumpul, mendengarkan kisah keteladanan para ulama terdahulu, memperbarui 
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komitmen spiritual mereka, dan merasakan kembali energi kolektif dari rasa cinta 

kepada ulama. Haul bukan sekadar peringatan, ia adalah ritual sosial-spiritual yang 

setiap tahunnya mengisi motivasi transendental seluruh lingkungan, baik santri, guru, 

orang tua, maupun masyarakat sekitar, untuk terus mempertahankan dan menjaga 

tradisi keilmuan dan kedisiplinan yang telah dibangun selama lebih dari satu abad. 

f. Kontrol Sosial Masyarakat  

Di luar kelima bentuk dukungan yang telah diuraikan, penelitian ini juga 

mengidentifikasi kontrol sosial masyarakat sebagai mekanisme yang bersifat 

konvergen: ia muncul dari perpaduan semua bentuk dukungan sebelumnya dan 

bekerja secara simultan pada berbagai lapisan kehidupan santri. Kontrol sosial 

masyarakat dialami langsung oleh santri dalam keseharian sebagai pengalaman yang 

paling nyata dan terasa. 

Temuan dari penelitian ini adalah bahwa efektivitas kontrol sosial tidak hanya 

ditentukan oleh keberadaannya, tetapi juga oleh cara santri memaknai pengalaman 

tersebut dan pemaknaan itu bervariasi pada setiap individu. Santriwati N.A. (S1) 

merasakan pengawasan masyarakat sebagai tekanan yang memberatkan, ia merasa 

harus selalu berhati-hati dan senantiasa diawasi. Sebaliknya, santri M.H. (S6) 

memaknai pengawasan yang sama sebagai kepercayaan dan harapan positif dari 

masyarakat, yang justru memotivasinya untuk terus menjaga diri. Sementara itu, 

santri A.R. (S5) mungkin merumuskan pemaknaan yang paling jelas: 

"Sebagai santri merasa sangat diawasi oleh lingkungan sekitar karena 

membawa nama besar pesantren. Jika sedikit saja berbuat khilaf, masyarakat 
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akan langsung mengkritik 'Seperti inikah cerminan akhlak santri Darussalam?' 

memaksa sekaligus memotivasi untuk selalu menjaga adab."
166

 

Kontrol sosial bekerja sebagai mekanisme ganda yang beroperasi secara 

bersamaan. Pada satu sisi, ia bekerja sebagai tekanan eksternal: rasa diawasi 

menciptakan kecenderungan santri untuk berperilaku sesuai norma bahkan saat 

berada di luar jangkauan langsung guru dan Majelis Muroqib. Ini adalah fungsi 

preventif dari kontrol sosial, mencegah pelanggaran yang mungkin terjadi karena 

absennya pengawas formal. 

Pada sisi yang lain dan lebih bermakna secara pedagogis, kontrol sosial 

berfungsi sebagai katalis internalisasi. Ketika santri berulang kali mengalami bahwa 

perilakunya di luar pesantren tetap "terlihat" dan mendapatkan respons dari 

masyarakat, ia perlahan membangun kesadaran bahwa identitas sebagai "santri 

Darussalam" tidak bisa dilepaskan begitu saja saat keluar dari pintu gerbang 

pesantren. Identitas ini melekat, dan kesadaran akan kelekatan inilah yang pada 

akhirnya mendorong santri untuk menginternalisasi nilai-nilai disiplin bukan sebagai 

aturan yang dipatuhi karena pengawasan, melainkan sebagai bagian dari siapa 

dirinya. 

Dengan demikian, kontrol sosial masyarakat di Pesantren Darussalam 

berfungsi sebagai "jembatan" antara disiplin eksternal yang dibentuk di dalam 

pesantren dengan disiplin internal yang seharusnya terbawa hingga ke kehidupan 

setelah lulus. Masyarakat bukan hanya pengawas, mereka adalah bagian dari sistem 
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pembentukan karakter yang lebih besar, yang bekerja secara organik melalui interaksi 

sehari-hari, nilai bersama, dan tradisi yang telah mengakar kuat dalam budaya Banjar 

selama lebih dari satu abad.  

Berdasarkan uraian tersebut, dukungan masyarakat diarahkan kepada santri, 

sebagian secara langsung dan sebagian melalui pesantren, untuk menopang 

internalisasi kedisiplinan santri di luar jam pesantren yang tidak terjangkau 

pengawasan langsung Majelis Muroqib. Dukungan emosional menumbuhkan 

tanggung jawab moral agar santri tidak mengecewakan keluarga, dukungan 

instrumental dan informasional membentuk jaringan penjagaan dan pengawasan yang 

memengaruhi disiplin waktu dan disiplin berperilaku, sedangkan dukungan 

penghargaan dan spiritual-keagamaan membentuk kehormatan diri dan kontrol diri 

santri. Kontrol sosial menjadi titik temu semua bentuk dukungan tersebut. 

Tabel 4. 0.6 Sasaran dan Kontribusi Dukungan Sosial terhadap Kedisiplinan Santri 

Bentuk 

dukungan 
Pemberi Penerima 

Cara menyentuh 

kedisiplinan 

Dimensi yang 

terutama 

disasar 

Emosional Orang tua, 

alumni, 

warga/pem

bakal 

Santri Doa dan pengorbanan 

orang tua 

menumbuhkan 

tanggung jawab moral; 

alumni menjadi cermin 

Berperilaku, 

motivasi 

belajar 

Instrumental Warga, 

pedagang, 

pemilik 

kos, 

pembakal, 

aparat 

Santri dan 

pesantren 

Kepentingan bersama 

menjaga ketertiban dan 

reputasi pesantren; 

penjagaan jam malam 

Waktu, 

berperilaku 
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Bentuk 

dukungan 
Pemberi Penerima 

Cara menyentuh 

kedisiplinan 

Dimensi yang 

terutama 

disasar 

Informasion

al 

Warga, 

pembakal, 

orang tua, 

alumni 

Santri dan 

pesantren 

(Majelis 

Muroqib) 

Teguran dan laporan 

atas santri yang 

membolos atau keluar 

jam malam; nasihat 

alumni 

Waktu, 

berperilaku 

Penghargaa

n 

Masyarakat 

lintas 

generasi 

Pesantren 

dan santri 

Beban identitas positif 

"santri Darussalam"; 

motivasi menuju sanad 

Berperilaku 

(adab), belajar 

Spiritual-

keagamaan 

Masyarakat, 

alumni, 

orang tua 

Pesantren 

dan santri 

Keyakinan barokah 

mendorong dukungan; 

barokah-kualat 

menjadi kontrol diri 

Berperilaku 

(adab kepada 

guru) 

Kontrol 

sosial 

Warga Santri Tekanan eksternal 

sekaligus katalis 

internalisasi 

Waktu, 

berperilaku 

 

3. Proses Internalisasi Kedisiplinan Santri melalui Sinergi Strategi 

Kepemimpinan dan Dukungan Sosial Masyarakat di Pondok Pesantren 

Darussalam Martapura 
 

Proses internalisasi kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darussalam 

berlangsung melalui tiga tahapan yang berkesinambungan, yaitu Knowing 

(mengetahui), Doing (melaksanakan), dan Being (menjadi karakter). Ketiga tahapan 

ini digerakkan secara bersama-sama oleh dua kekuatan utama: strategi kepemimpinan 

dari dalam pesantren dan dukungan sosial masyarakat dari luar. 

a. Tahap Knowing (Pengetahuan) 

Tahap ini menjadi pintu masuk proses internalisasi, di mana santri pertama 

kali bersentuhan dengan nilai-nilai dan aturan pesantren. Penelitian menemukan 
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bahwa tahap ini tidak selalu berlangsung mulus, seringkali diawali dengan kejutan 

bahkan perlawanan. Santriwati N.A. (S1) menggambarkan pengalaman awalnya saat 

memasuki Darussalam: 

"Pertama kali tentu kaget karena harus menutup aurat... Perasaannya kaya 

handak berontak dan merasa diri sendiri saja yang bujur. Sekarang... kawa 

jadi pribadi yang jauh lebih baik dan tahu moral agama."
167

 

 

Santri M.F. (S4) mengalami kejutan pada aspek aturan berpenampilan: 

"Aturan tentang rambut yang terlalu ketat. Awalnya terasa bingung karena 

razia rambut kadang mendadak. Untuk sekarang sudah terbiasa dan ada 

pemberitahuan terkait adanya razia rambut."  

 

Kecepatan adaptasi pada tahap Knowing sangat dipengaruhi modal kognitif 

awal. Santri R.A. (S2) yang memiliki latar belakang madrasah mengungkapkan 

bahwa adaptasinya berlangsung lebih cepat karena sebagian nilai sudah familiar. 

Demikian pula santriwati S.N. (S3) yang sebelumnya berpengalaman di pesantren 

berasrama, ia justru merasa lebih nyaman dengan sistem santri kalong di Darussalam. 

Penelitian ini juga menemukan jalur Knowing yang bersifat non-formal dan 

khas, yaitu melalui praktik khidmah. Santri A.R. (S5) mengatakan: 

"Setelah jam pelajaran selesai, tidak langsung pulang tapi ikut berkhidmah 

(membantu) guru terlebih dulu... mendapat kesempatan berharga untuk 

mengenal para guru secara lebih dekat yang awalnya sama sekali tidak 

mengenal beliau-beliau." 
168

 

 

Melalui berkhidmah, santri tidak hanya memahami aturan secara kognitif, 

tetapi menginternalisasi nilai-nilai pesantren melalui kedekatan relasional yang 
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personal dan organik dengan para gurunya. Menariknya, fase resistensi awal yang 

dialami beberapa santri di tahap Knowing ternyata bukan hambatan, melainkan 

bagian yang tidak terpisahkan dari proses internalisasi yang otentik: resistensi 

menandakan bahwa nilai yang dihadapi benar-benar bertentangan dengan kebiasaan 

lama, sehingga penerimaannya memerlukan proses penyesuaian aktif, bukan sekadar 

penambahan informasi baru. 

b. Tahap Doing (Pelaksanaan) 

Tahap ini menjadi arena di mana nilai-nilai yang telah diketahui mulai 

dipraktikkan dalam kehidupan nyata melalui proses pembiasaan yang teratur. Ustadz 

Muhammad Zein (G3) menggambarkan tahap ini: 

"Pertama pasti karena merasa diawasi, tapi lambat laun itu jadi tertanam 

dalam diri mereka menjadi kesadaran diri, karena segalanya pasti dimulai 

dipaksa agar bisa menjadi kebiasaan yang baik."
169

 

 

Tiga mekanisme inti yang menggerakkan tahap Doing di Darussalam adalah 

sebagai berikut. Pertama, sanksi yang dipersepsikan adil dan mendidik menimbulkan 

efek jera sekaligus mendorong perbaikan diri. Santriwati N.A. (S1) mengungkapkan: 

"Jika santri/santriwati melanggar aturan pesantren maka harus siap menerima 

sanksi, dan rasanya gugup, takut, bahkan panik. Pondok sangat adil... 

mengubah perilaku jadi bagaimana caranya tidak mengulangi kesalahan yang 

sama."
170

 

 

Kedua, pembelajaran vikarial, belajar dari melihat konsekuensi yang dialami 

teman yang melanggar aturan. Santri M.F. (S4) mengungkapkan: 
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"Pengalaman melihat teman pun bisa mengubah, asalkan murid mau 

bersungguh-sungguh untuk taat dan patuh terhadap aturan sekolah."
171

 

 

Ketiga, prosedur tabayyun sebelum sanksi memberikan ruang bagi santri 

untuk menyampaikan konteks sebelum dijatuhkan hukuman. Santri A.R. (S5) 

mengatakan: 

"Jika ada pelanggaran, pihak keamanan pondok langsung bertindak cepat... 

santri yang melanggar akan dipanggil dan diajak bicara/diinterogasi dulu 

untuk dicari sebab masalahnya, baru kemudian diberikan sanksi... tata tertib 

sudah disosialisasikan sejak awal."
172

 

 

Ustadz Muhammad Zein (G3) mengidentifikasi perbedaan yang teramati 

antara santri yang masih di tahap Doing awal dengan yang bergerak menuju Being: 

"Santri yang jiwanya memiliki kesadaran diri punya rasa 'menjaga waktu' dan 

selalu tepat waktu. Sebelum jam pelajaran dimulai, mereka sudah datang 

lebih dulu untuk membersihkan kelas sesuai jadwal piket. Bila ustadznya 

belum masuk, kelas tetap tenang karena ketua kelas dan santri lain otomatis 

punya inisiatif sendiri untuk membaca dan mutholaah kitab sambil 

menunggu. Sedangkan santri yang patuh karena diawasi, cirinya 'pas-pasan' 

mereka baru masuk ke lingkungan kelas tergesa-gesa saat jam sudah mau 

berbunyi."
173

 

 

c. Tahap Being (menjadi karakter) 

Tahap Being merupakan puncak proses internalisasi, yaitu saat nilai-nilai 

kedisiplinan tidak lagi bergantung pada pengawasan dari luar, tetapi muncul secara 

otomatis sebagai ekspresi diri. Ibu Hj. Masyithoh (G4), guru pengajar yang juga 

alumni Darussalam, menjelaskan perbedaan mendasar antara santri yang telah 

mencapai tahap Being dengan yang masih berada di tahap kepatuhan lahiriah: 
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"Mereka memandang aturan pondok bukan sebagai kekangan, melainkan 

sebagai wasilah (jalan) untuk membersihkan hati dan menggapai barokah 

ilmu. Sebelum guru dekat ke pintu kelas, mereka sudah siap rapi duduk 

membuka mutholaah kitab sambil menunggu. Sedangkan santri yang patuh 

karena diawasi langsung bergegas masuk saat ada ustadz lewat."
174

 

 

Ibu Hj. Masfah (G5) mengkonfirmasi temuan ini dari dimensi relasional: 

"Santri yang memang dari kesadaran diri menjadikan aturan sebagai 

kebutuhan dan bagian dari karakter... interaksi dengan guru didasari takzim 

dan haus akan ilmu... yang karena diawasi itu interaksi cenderung formalitas 

atau menghindar, mencari nilai aman di mata guru."
175

 

 

Salah satu indikator terkuat dari tahap Being adalah munculnya "pemicu 

moral otomatis" reaksi berupa rasa malu atau bersalah yang muncul secara spontan 

tanpa perlu pengawasan eksternal. Santri A.R. (S5) menceritakan pengalamannya di 

luar pesantren: 

"Pernah bisa saja memakai celana pendek di luar, tapi langsung muncul rasa 

malu yang besar. Teringat pelajaran di pondok bahwa hal itu dilarang secara 

agama (membuka aurat), apalagi ada beban moral jika berpapasan dengan 

guru di jalan."
176

 

 

Santri M.H. (S6) menambahkan dimensi pengendalian diri dalam aspek 

ibadah sebagai wujud Being: 

"Bila shalat terlewat atau tertunda, hati terasa sangat berat dan merasa 

bersalah. Karena itu di rumah selalu mengusahakan shalat tepat waktu... Iya 

pernah ada sesekali terbesit ingin ikut-ikutan gaya hidup teman-teman di luar 

pondok yang bebas, tapi komitmen sebagai santri berhasil menahan."
177
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Temuan paling signifikan dari tahap Being adalah persistensinya setelah lulus. 

Alumni Akhmad Zaki Hadi (M2) mengatakan bahwa nilai akhlak dan perilaku sehari-

hari yang diajarkan pesantren "diterapkan semaksimal mungkin" dalam kehidupannya 

hingga saat ini. Observasi lapangan turut memberikan ilustrasi pendukung. Pada 7 

Juni 2026, seorang santri yang hendak ke toilet melihat peneliti tampak kebingungan 

di depan kantor tanpa diminta dan tanpa pengawasan di sekitarnya, santri tersebut 

berhenti dan menawarkan bantuan mencari pengurus pesantren. Selain itu, pada 

kunjungan ke-1 (7 Juni), santri laki-laki yang saat jam istirahat tiba langsung tergerak 

mengikuti barisan shalat dhuha begitu terlihat guru memulai, tanpa ada perintah 

verbal. Pada kunjungan ke-3 (9 Juni), seluruh santriwati terlihat sudah berada di 

dalam kelas dalam posisi siap belajar sebelum guru masuk, kondisi yang dikonfirmasi 

oleh Ustadz Zein (G3) bukan karena instruksi khusus, melainkan sudah menjadi pola 

harian yang terbentuk dari pembiasaan panjang. 

d. Output Kedisiplinan Santri 

Hasil dari internalisasi kedisiplinan tercermin dalam empat dimensi perilaku 

yang dapat diamati, baik di dalam maupun di luar lingkungan pesantren. 

Tabel 4.7 Output Kedisiplinan Santri PP. Darussalam Martapura 

Dimensi Temuan di Lapangan (Wawancara & 

Observasi) 

Triangulasi 

Sumber 

Disiplin Waktu Kehadiran tepat waktu konsisten teramati 

sejak kunjungan pertama. Santri yang 

terlambat selalu memberi kabar lebih dulu 

disertai alasan yang valid. Kelas terkunci 

bagi yang terlambat tanpa alasan, seperti 

OBS K1, K2, K3, 

K5: P2, G3, G4 



149 

 
 

Dimensi Temuan di Lapangan (Wawancara & 

Observasi) 

Triangulasi 

Sumber 

yang pernah dialami alumni (M2). 

Disiplin Ibadah Santri berinisiatif shalat dhuha saat jam 

istirahat tanpa instruksi (OBS K1, K4). Rasa 

bersalah yang berat bila shalat wajib 

terlewat; ibadah sunnah terbawa hingga di 

luar pesantren dan di rumah masing-masing. 

OBS K1, K4; S6, 

S3 

Disiplin Belajar Kelas dibersihkan dan dirapikan sebelum 

jam mulai sebagai tanggung jawab jadwal 

piket. Bila guru terlambat, kelas tetap 

tenang dan santri berinisiatif membaca atau 

mutholaah kitab secara mandiri. 

G3, G4 

Disiplin 

Berperilaku 

Adab menepi mendahulukan guru berjalan 

otomatis di area pesantren dan dikonfirmasi 

masyarakat sekitar. Tidak ada yang berani 

menduduki kursi guru. Alumni dipercaya 

memimpin majelis taklim dan mengajar di 

kampungnya. Lingkungan pesantren bersih 

dan terpasang papan tertib serta papan 

digital. 

G3, M3, M5; OBS 

K1, K2, K3, K5 

 

e. Model Sinergi Strategi Kepemimpinan dan Dukungan Sosial 

masyarakat  

Berdasarkan seluruh temuan yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan sebuah 

proposisi model yang merangkum proses internalisasi kedisiplinan santri di Pondok 

Pesantren Darussalam secara menyeluruh. Model ini disebut sebagai Model Sinergi 

Ekosistem Pendidikan, yang menggambarkan bahwa internalisasi kedisiplinan yang 
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sesungguhnya tidak terbentuk dari satu variabel tunggal, melainkan dari interaksi 

aktif dua lingkungan yang saling menopang. 

Lingkungan Internal dibangun oleh kepemimpinan ulama melalui empat 

mekanisme utama: (a) visi transendental yang stabil lintas generasi; (b) keteladanan 

(uswah hasanah) yang hidup dalam praktik keseharian; (c) sistem nilai spiritual 

barokah-kualat sebagai pengganti reward-punishment material; dan (d) pengawasan 

Majelis Muroqib yang mendidik melalui mekanisme tabayyun. 

Lingkungan Eksternal dibangun oleh dukungan sosial masyarakat melalui 

empat bentuk: (a) Hubungan emosional antar generasi yang didasari nilai agama; (b) 

Hubungan saling menguntungkan di bidang ekonomi dan keamanan bersama; (c) 

Kontrol dari masyarakat yang berfungsi sebagai dorongan/motivasi, serta (d) 

Pengakuan masyarakat terhadap sanad keulamaan Banjar. 

Kedua lingkungan ini bertemu dalam diri santri sebagai subjek internalisasi 

kedisiplinan. Titik temu terkuatnya teridentifikasi pada tiga simpul: pertama, lembar 

Bai'at yang melibatkan keluarga sebagai mitra formal pesantren; kedua, mekanisme 

pelaporan masyarakat ke Majelis Muroqib yang menyambungkan kontrol sosial 

eksternal dengan penegakan aturan internal; dan ketiga, pemaknaan santri atas kontrol 

sosial tersebut sebagai identitas kehormatan yang harus dijaga, yang mengubah 

tekanan eksternal menjadi motivasi internal. 

Proses internalisasi kemudian berlangsung melalui tiga tahapan yang tidak 

selalu linear namun berkesinambungan Knowing, Doing, Being dengan output akhir 

berupa empat dimensi kedisiplinan yang teramati baik di dalam maupun di luar 
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lingkungan pesantren: disiplin waktu, disiplin ibadah, disiplin belajar, dan disiplin 

berperilaku. 

Gagasan utama model ini adalah: internalisasi kedisiplinan yang bersifat 

permanen dan konsisten di semua kondisi hanya dapat terwujud apabila lingkungan 

internal kepemimpinan dan lingkungan eksternal dukungan sosial masyarakat bekerja 

sama secara sinergi dalam satu sistem yang saling menopang. Gagasan ini menjawab 

fokus penelitian ketiga sekaligus merupakan novelty teoritis yang dihasilkan 

penelitian ini bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan Islam. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses Internalisasi 

Kedisiplinan Santri melalui Strategi Kepemimpinan dan Dukungan 

Sosial Masyarakat di Pondok Pesantren Darussalam Martapura 

Berdasarkan data wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti 

mengidentifikasi sejumlah faktor yang secara signifikan memengaruhi efektivitas 

internalisasi kedisiplinan santri di Pesantren Darussalam, baik yang bersifat 

mendukung maupun menghambat. 

a. Faktor Pendukung 

1) Otoritas Keilmuan dan Karisma Kepemimpinan Ulama 

Legitimasi kepemimpinan di Darussalam tidak bersumber dari jabatan 

struktural semata, melainkan dari pengakuan umum masyarakat terhadap kedalaman 

keilmuan dan kesalehan pribadi para ulamanya. H.M. Shodiq Wad'ie (M4) 

menegaskan bahwa silsilah keilmuan Pesantren Darussalam tersambung hingga 

Syekh Arsyad al-Banjari dan Rasulullah SAW, memberikan otoritas moral yang tidak 
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tertandingi. Ketika pimpinan dan guru memberikan nasihat tentang kedisiplinan, 

santri tidak sekadar mendengar instruksi dari atasan, melainkan menerima panduan 

dari sosok yang mereka hormati secara spiritual. 

2) Tradisi Sanad sebagai Modal Kepercayaan Unik 

Tradisi mengambil sanad kitab di akhir masa pendidikan merupakan kekhasan 

Darussalam yang tidak dimiliki pesantren lain di Kalimantan Selatan secara umum. 

Ibu Juwainita (M1) mengungkapkan bahwa keunikan inilah yang menjadi salah satu 

alasan terkuat ia memasukkan anaknya ke Darussalam: "Saya senang dan bangga, 

karena anak saya bisa menimba ilmu di pesantren yang memiliki sanad yang kuat 

berakar pada ulama-ulama yang kita cintai."
178

 Tradisi sanad menciptakan motivasi 

yang sangat kuat bagi santri untuk menyelesaikan pendidikan dengan baik, karena 

sanad adalah pengakuan langsung dari guru kepada murid bahwa ilmu yang dipelajari 

telah sah diterima. 

3) Sistem Santri Non-Asrama yang dianggap Menjadi Keunikan 

Meskipun terlihat sebagai kelemahan karena tidak ada pengawasan 24 jam, 

sistem santri non-asrama justru menciptakan konteks internalisasi yang lebih otentik. 

Santri yang tinggal di masyarakat mengalami "uji coba" langsung apakah nilai-nilai 

pesantren bertahan di luar tembok pendidikan. Pembakal H. Muhammad Zayadi (M3) 

menjelaskan bahwa desa secara aktif berkoordinasi dengan pesantren untuk 
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Hasil wawancara dengan Ibu Juwainita Juwaidah (M1) Orang Tua sekaligus masyarakat 

Pasayangan Utara, Pada hari selasa, 2 Juni 2026.  
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mengawasi santri di luar jam sekolah, sebuah mekanisme pengawasan informal yang 

sangat efektif dan tidak mungkin ada tanpa sistem santri non-asrama ini. 

4) Lingkungan Masyarakat Banjar yang Religius dan Berbasis 

Kekerabatan 

Tradisi gotong royong (bahandul), budaya pengajian rutin, dan peringtan haul 

ulama menciptakan lingkungan di mana nilai-nilai yang diajarkan di pesantren terus-

menerus diperkuat oleh lingkungan sosial. Ibu Helma Malia (M5) meibaratkan: 

pesantren dan tradisi Banjar "seolah-olah dua hal yang sudah menyatu dan tidak bisa 

dipisahkan." Interaksi ini menciptakan kesinambungan antara pembinaan formal di 

pesantren dengan penguatan informal di masyarakat, sehingga nilai kedisiplinan 

selalu mendapat konfirmasi sosial di mana pun santri berada. 

5) Pengajian di Luar Jam Sekolah sebagai Penguatan Berkelanjutan 

Guru-guru Darussalam tidak hanya mengajar pada jam sekolah, mereka juga 

memimpin majelis taklim di luar jam formal secara rutin: Guru Mu'az Hamid tiap 

malam Kamis dan Jumat pagi untuk santri laki-laki, Jumat sore dan Selasa pagi untuk 

santri perempuan, dan Guru Hasanuddin bersama guru-guru Darussalam di Masjid 

Al-Karomah hampir setiap malam. Temuan observasi lapangan mengkonfirmasi 

bahwa santri masih banyak yang hadir ke pengajian di luar jam pesantren. Hal ini 

memperpanjang waktu pembinaan efektif secara signifikan melampaui jam sekolah 

formal, sekaligus mempererat ikatan antara santri dan tradisi keulamaan yang menjadi 

landasan nilai pesantren. 
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b. Faktor Penghambat 

1) Tantangan Era Digital dan Media Sosial 

Tantangan ini menjadi yang paling banyak disebut oleh informan dari 

berbagai level, dari pimpinan hingga santri. KH. Hasanuddin (P1) mengidentifikasi 

pergeseran perilaku generasi ke generasi yang mengkhawatirkan: "Santri generasi 

dulu terlihat lebih 'bersungguh-sungguh' dibanding santri generasi sekarang yang 

cenderung hendak mencapai sesuatu secara instan."
179

 KH. Naufal (P2) 

menambahkan bahwa perbedaan utama antara generasi lama dan baru terletak pada 

bentuk godaan: "Kalau dulu hanya sekadar kenakalan berkelahi, sekarang macam-

macam pergaulan bebas."
180

 Ustadz Jauhari (G1) mengidentifikasi pengawasan 

penggunaan HP dan etika bermedia sosial sebagai celah yang paling sulit dijangkau 

oleh sistem Muroqib. 

2) Keterbatasan SDM Pengawasan Dibandingkan Jumlah Santri 

Ustadz Jauhari (G1) mengakui secara terbuka: "Hambatan terbesar itu SDM 

aparat yang kurang dibanding jumlah santri yang besar, kurang konsisten menerapkan 

aturan, adanya budaya 'kurang-lebih', terlalu pemaaf dan selalu sangka baik terhadap 

pelanggar aturan." Dengan jumlah santri yang mencapai ribuan dan tersebar di 

pemukiman sekitar pesantren, cakupan pengawasan Muroqib memiliki keterbatasan 

                                                           
179
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yang melekat dan tidak dapat diatasi hanya dengan penambahan SDM secara 

berurutan. 

3) Keragaman Latar Belakang Keluarga Santri 

Ibu Masfah (G5) mengidentifikasi dampak ketidakseragaman latar belakang 

keluarga terhadap proses internalisasi: "Yang kurang didukung (orang tuanya) 

cenderung krisis motivasi di pondok, dan adabnya seringkali luntur karena kurangnya 

kontrol dari orang tua."
181

 Santri yang datang dari keluarga dengan keagamaan yang 

rendah atau dari lingkungan yang kurang kondusif secara moral membutuhkan waktu 

penyesuaian yang lebih panjang dan kedalaman pembinaan yang lebih tinggi, 

sementara kapasitas guru tidak selalu memadai untuk memberi perhatian individual 

yang sama rata. 

4) Informalitas Mekanisme Pelaporan Masyarakat 

Ustadz Luthfi (G2) mengungkapkan bahwa sarana komunikasi formal antara 

masyarakat dan pesantren hingga saat ini belum tersedia secara terstruktur. 

Masyarakat masih mengandalkan jaringan personal untuk melaporkan perilaku santri. 

Ketergantungan pada jaringan personal ini memiliki risiko: jika individu-individu 

kunci tidak dapat dihubungi atau keluar dari lingkaran pesantren, hubungan informasi 

dapat terputus. Hal ini menjadi hambatan tersendiri dalam memaksimalkan fungsi 

kontrol sosial masyarakat sebagai bagian dari sistem pengawasan terpadu. 

5) Godaan Lingkungan Pergaulan di Luar Pesantren 
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Dengan sistem non-asrama di mana santri berinteraksi bebas dengan 

masyarakat luas setelah jam sekolah, godaan untuk melepas "identitas santri" ketika 

tidak diawasi adalah tantangan nyata yang dihadapi setiap hari. Santri M.H. (S6) 

secara jujur mengakui: "Pernah ada sesekali terbesit ingin ikut-ikutan gaya hidup 

teman-teman di luar pondok yang bebas, tapi komitmen sebagai santri berhasil 

menahan."
182

 Temuan ini menunjukkan bahwa tahap Being belum sepenuhnya 

tercapai oleh semua santri, masih ada yang membutuhkan penguatan komitmen agar 

nilai-nilai pesantren benar-benar menjadi karakter yang permanen.  

C. Pembahasan 

1. Strategi Kepemimpinan dalam Menginternalisasi Kedisiplinan Santri 

Temuan pada fokus pertama menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan 

ulama di Darussalam adalah pembinaan kedisiplinan yang memadukan visi dua lapis, 

pelembagaan otoritas melalui Majelis Muroqib dan lembar Bai'at, keteladanan dengan 

motivasi barokah-kualat, serta pengawasan edukatif melalui tabayyun. Strategi ini 

dibahas melalui empat fungsi POAC Terry yang diperkaya kepemimpinan 

transformasional Bass dan Riggio. 

Pada perencanaan, temuan menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan di 

Darussalam tidak dapat dipahami secara memadai hanya dengan kerangka POAC 

Terry. Perencanaan bergerak pada dua lapis, yaitu visi transendental yang tetap, 

berupa pembentukan insan yang alim dan mengamalkan ilmu dengan akhlak sebagai 
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prioritas, beriringan dengan kebijakan teknis yang fleksibel, seperti pedoman tertulis 

Majelis Muroqib yang terbuka untuk direvisi dan program kesetaraan ijazah. 

Perencanaan juga berbentuk tidak tertulis, yaitu tradisi dan visi serta prinsip bahwa 

kedisiplinan di luar jam sekolah bertumpu pada kesadaran santri. Dan tertulis, yaitu 

tata tertib dan pedoman yang disusun bertahap melalui perancangan, rapat dewan 

pimpinan, dan pengesahan. Dua lapis ini selaras dengan penegasan Rahardjo bahwa 

tantangan kepemimpinan pesantren modern bukan pada pilihan berubah atau tidak 

berubah, melainkan pada kemampuan memilah aspek yang harus dipertahankan 

sebagai inti identitas dan aspek yang dapat disesuaikan dengan tuntutan zaman. 

Pada pengorganisasian, pembentukan Bidang Kesantrian dan Majelis Muroqib 

beserta instrumen lembar Bai‘at memperlihatkan proses pelembagaan wewenang 

tradisional-kharismatik ulama ke dalam struktur yang lebih formal dan terstruktur, 

tanpa kehilangan muatan spiritualnya. Bai‘at sebagai sebuah perjanjian tertulis yang 

melibatkan keluarga bukan hanya sekedar sebuah dokumen administratif, tetapi 

sebagai ikrar (janji) yang menempatkan kedisiplinan sebagai persoalan kehormatan 

keluarga, selaras dengan penjelasan Dhofier bahwa otoritas kiai berpijak pada relasi 

ta‘dzim dan barakah bukan sekedar kepatuhan prosedural administratif. Dengan 

demikian, perorganisasian di Darussalam mengartikan otoritas tradisional ulama ke 

dalam bentuk kelembagaan modern tanpa menghilangkan basis legistimasinya yang 

bersifat ruhaniah-spiritual. Pembagian peran yang jelas, mulai dari pimpinan sebagai 

penetap kebijakan, Wakil Pimpinan sebagai pengawas, hingga Majelis Muroqib 

sebagai pelaksana harian yang dibantu wali kelas dan santri senior, menunjukkan 
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bahwa kewenangan karismatik ulama telah diterjemahkan ke dalam struktur kerja 

yang dapat dijalankan secara berjenjang. 

Penggerakan adalah fungsi ketika kerangka kepemimpinan transformasional 

Bass dan Riggio paling sesuai digunakan untuk memperkaya POAC. Tiga pilar 

penggerakan yang ditemukan di lapangan, yaitu mau'izhoh hasanah, uswah hasanah, 

dan penegakan aturan, dapat dipetakan pada empat dimensi kepemimpinan 

transformasional. Uswah hasanah, yang oleh informan disebut pilar sentral dan 

tampak pada Guru Mu'az, adalah bentuk paling murni dari pengaruh ideal (idealized 

influence), karena pemimpin menjadi model yang membangkitkan kepercayaan dan 

peniruan tanpa paksaan. Mau'izhoh hasanah dan taushiyah pada haul sejalan dengan 

motivasi inspirasional (inspirational motivation). Pengajaran tauhid dan akhlak serta 

nasihat yang menekankan kesadaran, bukan paksaan, berkaitan dengan stimulasi 

intelektual (intellectual stimulation), karena santri diajak memahami makna di balik 

aturan hingga memandangnya sebagai wasilah, meskipun dimensi ini datanya paling 

terbatas dan baru menunjukkan pemahaman, belum pengembangan daya nalar kritis 

santri. Adapun pengarahan santri yang keras kepala ke latihan pencak silat 

sebagaimana diceritakan P1, dan pemanggilan pribadi oleh guru untuk menanyakan 

sebab pelanggaran, adalah contoh pertimbangan individual (individualized 

consideration), yaitu kepemimpinan yang menyesuaikan pendekatan dengan karakter 

individu, bukan menyamaratakan santri. 

Temuan paling penting dalam fungsi actuating adalah sistem motivasi 

barakah-kualat. Sistem ini tidak sepenuhnya tercakup oleh kerangka reward-
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punishment konvensional, maupun oleh empat dimensi kepemimpinan 

transformasional Bass yang berakar pada psikologi. Barokah kualat bekerja sebagai 

mekanisme motivasi transendental (kepatuhan santri muncul bukan dari hitungan 

untung-rugi materialm melainkan dari kekhawatiran akan konsekuensi spiritual yang 

tidak kasat mata). Temuan ini cukup memperkuat penjelasan Dhofier bahwa otoritas 

kiai bersifat ruhaniah-spiritual dan bukan semata formal-institusional, sekaligus 

menjadi salah satu pijakan bagi kebaruan dalam penelitian ini pada aspek 

karakteristik khas kepemimpinan di pesantren salafiyah banjar besistem non-asrama, 

karena mekanisme motivasi seperti ini belum banyak dieksplorasi dalam kajian 

kepemimpinan pesantren pada umumnya. 

Pada bagian pengawasan, mekanisme tabayyun yang bersandar pada Surah al-

Hujurat ayat 6 menghadirkan model pengawasan yang secara dasar berbeda dari 

pengawasan pembanding standar dalam POAC. Bukan hanya sekedar mendeteksi 

penyimpangan dan melakukan tindakan pembanding, tabayyun ini menempatkan 

santri sebagai subjek yang berhak untuk didengar sebelum sanksi diberikan sehingga 

pengawasan memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai instrumen keadilan prosedural 

sekaligus mengajarkan bahwa otoritas yang adil adalah otoritas yang mendengarkan. 

Perbedaan pandangan antara Ustadz Jauhari dan ustadz lutfhi mengenai hambatan 

sistem pengawasan ini mencerminkan pola yang wajar antara peran pengarah yang 

melihat kerentangan struktural sistem secara menyeluruh, dan peran pelaksana harian 

di lapangan yang merasakan kekuatan tim sebagai modal operasional. Kedua sudut 
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pandang ini sama sahnya dan justru paling melengkapi gambaran pengawasan yang 

utuh. 

Pada bagian pengawasan (controlling), didapati temuan yang unik, yaitu tidak 

ditemukannya sistem reward formal di Pondok Pesantren Darussalam, sementara 

sanksi (punishment) diatur secara formal dan berjenjang melalui pedoman Majelis 

Muroqib. Ketiadaan reward formal ini pada awalnya tampak sebagai kekosongan 

dalam kerangka POAC Terry yang menuntut mekanisme evaluasi dan koreksi yang 

jelas. Namun, temuan di Darussalam menunjukkan bahwa fungsi pengendalian 

tersebut sebenarnya tidak hilang, melainkan dilengkapi lapisan yang lebih personal 

dan internal melalui konsep barokah-kualat. Di samping sanksi formal yang bersifat 

eksternal, kontrol perilaku santri didukung kontrol diri (self-control) yang bersumber 

dari keyakinan spiritual. Pertanyaan yang muncul dalam diri santri bukan lagi 

"apakah ada yang mengawasi?", melainkan "apakah tindakan ini akan mendatangkan 

barokah atau kualat?". Lapisan spiritual-internal ini melengkapi, bukan 

menggantikan, mekanisme tabayyun sebagai instrumen pengendalian yang bersifat 

prosedural. 

Dengan demikian, pengendalian di Darussalam berjalan pada dua lapis: lapis 

prosedural melalui tabayyun, dan lapis internal-spiritual melalui barokah-kualat. 

Kedua lapis ini secara bersama-sama membuat kepatuhan santri bersifat mandiri dan 

tidak terlalu bergantung pada pengawasan struktural. Temuan ini menjadi salah satu 

kontribusi teoritis utama penelitian ini terhadap pengembangan fungsi controlling 

dalam kerangka POAC pada konteks kepemimpinan pendidikan Islam. 
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Pada penelitian Munawwarah, yang menemukan bahwa gaya kepemimpinan 

kepala madrasah secara individu tidak berpengaruh signifikan terhadap budaya 

disiplin kecuali dikombinasikan dengan pengawasan dan kerja sama stakeholder, di 

temuan ini justru menunjukkan bahwa kepemimpinan seorang ulama di Darussalam 

berpengaruh signifikan dan sentral terhadap internalisasi kedisiplinan. Perbedaan ini 

dijelakan oleh perbedaan basis legitimasi: kepala madrasah dalam penelitian 

Munawwarah memegang otoritas rasional-legal-birokrasi, sedangkan ulama di 

darussalam memegang otoritas tradisional-karismatik-spiritual yang lebih personal 

dan mengikat. Sementara itu, temuan bahwa keteladanan merupakan pilar yang 

penting ini sejalan dengan simpulan Muchlis, bahwa kunci keberhasilan penerapan 

tata tertib di tiga pesantren di kalimantan Tengan terletak pada konsistensi dan 

keteladanan pengasuh, bukan pada ketatnya aturan semata. keselarasan lintas-lokasi 

ini memperkuat validitas eksternal keteladanan sebagai sebuah instrumen 

kepemimpinan pesantren yang bersifat umum, sekaligus menegaskan bahwa 

kekhasan penelitian ini terletak pada pendalaman mekanisme di baliknya, yaitu 

barokah-kualat dan tabayyun yang belum terungkap secara rinci pada penelitian-

penelitian tersebut. 

2. Bentuk dan Mekanisme Dukungan Sosial Masyarakat dalam 

Mendukung Internalisasi Kedisiplinan Santri 

Temuan pada fokus kedua menunjukkan bahwa dukungan sosial masyarakat 

ditujukan kepada santri sebagai sasaran akhir, secara langsung maupun melalui 

pesantren, untuk menopang internalisasi kedisiplinan santri, terutama di luar jam 
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pesantren pada sistem santri non-asrama. Dukungan sosial masyarakat pada 

penelitian ini menggunakan kerangkan Sarafino dan Smith, yang mencakup 

dukungan emosional, instrumental, informasional dan penghargaan. Keempat bentuk 

dukungan tersebut ditemukan bekerja secara khas pada konteks pesantren salafiyah 

non-asrama, dan bekerja secara bersama-sama dan kelembagaan: dukungan 

emosional bekerja melalui jalur spiritual keyakinan akan doa orang tua dan jalur 

identitas komunitas alumni, dukungan instrumental bekerja melalui timbal balik 

ekonomi dan penjagaan kolektif keamanan, dukungan informasional bekerja melaui 

pengawasan sosial dan jaringan rekomendasi antargenerasi, dan dukungan 

penghargaan bekerja melalui pengakuan budaya yang terbangun lebih dari satu abad 

dan diformalisasi lewat tradisi sanad. 

Kontribusi teoritis dari fokus penelitian ini ditemukannya dimensi spiritual-

keagamaan sebagai bentuk dukungan sosial kelima yang tidak terdapat dalam 

kerangka sarafino dan Smith. Dukungan sosial Konvensional berakar pada dugaan 

penyangga stres yang berorientasi pada keuntungan psikologis individu, sedangkan 

dukungan spiritual-keagamaan yang ditemuka di Darussalam berakar pada keyakinan 

bahwa memuliakan penuntut ilmu dan mendukung pesantren mendatangkan barokah 

bagi yang melakukannya. Motivasi yang tidak didorong kepentingan ekonomi ini 

menghasilkan dukungan yang lebih tulus dan konsisten dibandingkan dukungan yang 

bersifat transaksional, dan sekaligus menjadi mekanisme kontrel internal bagi santri 

sebagaimana terlihat dalam pergeseran pertanyaan dari ―apakah ada yang 

mengawasi‖ menjadi ―apakah tindakan ini mendatangkan barokah atau kualat‖. 
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Perluasan teori dukungan sosial inilah yang menjadi salah satu kebaruan utama 

penelitian ini bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan Islam.  

Kontrol sosial masyarakat, yang muncul sebagai temuan tersendiri di luar 

kelima bentuk dukungan diatas sesuai dengan teori Bronfenbrenner, bahwa sistem 

santri non-asrama menjadikan lingkungan masyarakat sekitar pesantren berfungsi 

sebagai peluasan jalinan antara mikrosistem pesantren dan mikrosistem keluarga yang 

saling menguatkan. Fenomena ini digambarkan informan sebagai ―zona disiplin 

peluasan‖ pada dasarnya adalah ilustrasi nyata bagaimana batas mikrosistem 

pesantren melebur dengan lingkungan masyarakat sekitarnya, sehingga pembinaan 

pesantren tidak berhenti di gerbang pondok. Triangulasi antar-kelompok informan 

menghasilkan pola yang menarik pada fokus penelitian ini. Pimpinan dan guru 

cenderung memaknai pengawasan sosial dari masyarakat sebagai bentuk 

perpanjangan tangan pembinaan yang positif dan dibutuhkan, karena hal ini 

membantu meringankan beban pengawasan internal pesantren yang jumlah sumber 

dayanya terbatas. Masyarakat sendiri, khususnya tokoh agama dan orang tua santri, 

memaknai keterlibatan mereka sebagai bentuk tanggung jawab bersama (fardhu 

kifayah) untuk mempersiapkan generasi penerus, bukan sekadar mengawasi demi 

kepentingan pesantren semata. 

Sementara itu, santri menunjukkan pemaknaan yang lebih beragam dan tidak 

selalu positif: sebagian menghayatinya sebagai bentuk perhatian, sehingga mereka 

merasa diperhatikan dan dijaga oleh masyarakat luas. Namun sebagian lainnya, 

terutama santri yang berasal dari luar Martapura dan masih dalam tahap penyesuaian 
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diri, akan memaknainya sebagai tekanan sosial yang membatasi ruang gerak dan 

privasi mereka. Perbedaan pemaknaan antar kelompok ini bukan menunjukkan data 

yang tidak konsisten, melainkan justru menegaskan adanya "zona tingkat 

kenyamanan terhadap disiplin" yang berbeda-beda antar individu. Tingkat 

efektivitasnya bergantung pada sejauh mana masing-masing santri secara pribadi 

sudah menginternalisasi aturan tersebut sebagai bagian dari identitas dirinya sebagai 

anggota komunitas, bukan sekadar aturan yang diawasi dari luar. 

Penelitian terdahulu memperkuat kebaruan pada fokus kedua ini, Kelima 

penelitian terdahulu yang di pilih peneliti, yakni Munawwarah, Muchlis, Sanusi, 

Suratman, dan Said tidak satu pun yang memperlakukan dukungan sosial masyarakat 

sebagai variabel yang setara dan berinteraksi aktif dengan kepemimpinan pesantren, 

dukungan eksternal pada penelitian-penelitian tersebut sekurang-kurangnya tidak 

diuraikan hingga titik mekanisme kerja yang mendalam sebagaimana dilakukan 

dalam penelitian ini. kekhasan sistem non-asrama di Darussalam, yang pada 

penelitian sanusi justru menjadi pembanding model asrama penuh seperti sistem 

Gontor di darul Hijrah, di sini justru dijadikan tumpuan argumen bahwa keterbukaan 

sistem bukan kelemahan, menjadikan dukungan sosial masyarakat sebagai bagian 

yang tidak dapat diabaikan seperti yang dipikir oleh pesantren berasrama penuh. 

3. Proses Internalisasi Kedisiplinan santri melalui Sinergi Strategi 

kepemimpinan dan Dukungan Sosial Masyarakat 

Proses iternalisasi kedisiplinan santri di Darussalam paling tepat dipahami 

melalui dua teori yang saling melengkapi: Kontruksi sosial atas realitas dari Berger 
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dan Luckman dan tahapan Knowing-Doing-Being dari Lickona, yang 

mengoperasionalkan proses tersebut. Dalam Berger dan Luckmann, pesantren 

berfungsi sebagai lembaga sosialasasi kedua yang menciptakan dunia kehidupan yang 

terikat dan menyeluruh, tempat nilai-nilai kedisiplinan yang semula eksternal bagi 

santri baru mengalami proses objektivasi melalui lembar Bai‘at, dan sistem Majelis 

Muroqib sebelum akhirnya diserapkan kembali ke dalam kesadaran subjektif individu 

santri. 

Sistem santri non-asrama yang diterapkan di Darussalam menjadikan proses 

internalisasi ini layak dipahami sebagai uji tekan (stress test) yang menarik bagi teori 

konstruksi sosial Berger dan Luckmann. Teori tersebut pada umumnya diterapkan 

pada lingkungan yang relatif tertutup dan terkontrol, seperti pesantren berasrama 

penuh, di mana nilai-nilai yang dibangun pesantren lebih mudah terjaga 

konsistensinya karena santri minim terpapar nilai-nilai lain di luar pesantren. Santri 

Darussalam sebaliknya, berpindah-pindah setiap hari antara dunia pesantren dan 

dunia luar, baik keluarga maupun masyarakat yang nilai-nilainya tidak selalu sejalan. 

Dalam kondisi keterbukaan struktural semacam ini, keberhasilan internalisasi hingga 

mencapai ketahap being (menjadi bagian dari diri), sebagai mana diuraikan berikut 

ini menjadi bukti yang secara teoretis lebih kuat dibandingkan bila ditemukan pada 

pesantren berasrama penuh. Sebab keberhasilan tersebut terjadi bukan karena santri 

tidak memiliki pembanding nilai dari luar, melainkan karena adanya sinergi yang 

efektif antara strategi kepemimpinan pesantren dan dukungan masyarakat dalam 

menjaga keselarasan antara dunia pesantren dan dunia luar dalam keseharian santri. 
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Tahap Knowing yang diawali dengan kejutan bankan perlawanan, 

sebagaimana dialami oleh santriwati N.A saat pertama kali hars menutup aurat, ini 

bukti nyata dari benturan antara kenyataan objektif lama sbelum masuk pesantren 

dengan kenyataan objektif baru yang ditawarkan pesantren, seperti diprediksi oleh 

Berger dan Luckmann. Perlawanan ini bukan kegagalan internalisasi, melainkan 

tnada bahwa proses eksternalisasi-objektibitas sedang berlangsung secara khas. Pada 

Lickona, tahap ini setara dengan bagian moral knowing, yang mencakup kesadaran 

moral dan pengetahuan tentang nilai, yang kemudian diperkuat oleh tradisi khidmah 

non-formal, sehingga pemahaman teoretis santri meluas hingga mencakup aspek 

hubungan interpesonal dan spiritual. 

Tahap Doing, yang ditandai dengan tida mekanisme, yaitu sanksi yang 

dipersepsikan adil, pembelajaran vikarial dari melihat konsekuensi yang dialami 

teman, dan prosedur tabyyun sebelum sanksi ini sejalan dengan komponen moral 

action Lickona pada tahap awal, yaitu ketika kompetensi dan kebiasaan baru mulai 

terbentuk namun masih perlu pengawasan luar sebagai penopang. Perbedaan yang 

diidentifikasi ustadz Zein antara santri yang inisiatif membaca kitab saat guru tidak 

ada dengan santri yang baru memasuki kelas saat sudah lonceng berbunyi adalah 

penanda nyata dari pergeseran antara tahap Doing menuju Being, pergeseran yang 

dalam Berger dan Luckmann sebagai proses penenaman kuat yaitu ketika kenyataan 

objektif yang tadinya asing lama-lama mengendap menjadi bagian dari kesadaran 

yang dianggap alamiah dan wajar. 
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Tahap being, ini adalah puncak internalisasi, yang ditandai oleh munculnya 

―pemicu moral otomatis‖ yaitu rasa malu dan bersalah yang muncul secara spontan 

tanpa pengawasan, sebagaimana yang dialami santri A.R saat memakai celana pendek 

di luar pesantren. Di dimensi Lickona, ini adalah wujud sempurna dari moral action 

yang telah menyatu dengan moral feeling, sedangkan pada dimensi Berger dan 

Lucmann ini adalah bukti bahwa proses internalisasi telah selesai, Nilai-nilai objektif 

pesantren telah sepenuhnya menyatu menjadi kesadaran pribadi santri, sehingga tidak 

lagi bergantung pada pengawasan luar untuk menerapkannya. Ketahanan nilai 

tersebut hingga santri menjadi alumni, sebagaimana diungkapkan oleh Akhmad Zaki 

Hadi yang membuktikan bahwa sosialisasi di Darussalam berhasil membentuk 

kepribadian yang kokoh dan konsisten, bahkan setelah masa pendidikan formal usai. 

Hasil pada fokus penelitian ketiga ini mendapati proposisi Model Sinergi 

lingkungan Pendidikan Pesantren (MSLPP). Model ini menegaskan bahwa 

penanaman kedisiplinan yang melekat jangka panjang hanya terwujud melalui 

hubungan timbal balik antara kepemimpinan internal pondok dan dukungan sosial 

lingkungan masyarakat. Keterikatan ini ditopang oleh tiga simpul utama, yakni 

lembar Bai‘at, sistem aduan warga kepada Majelis Muroqib, serta persepsi santri 

yang menganggap kontrol sosial sebagai bentuk kehormatan diri. Secara teoretis, 

Model Sinergi Lingkungan Pendidikan Pesantren memperluas penerapan teori 

Bronfenbrenner dalam ranah pendidikan Islam, sekaligus menjawab celah penelitian 

(research gap) yakni belum adanya penelitian yang secara jelas mengintegrasikan 
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strategi kepemimpinan dan dukungan sosial masyarakat sebagai dua variabel yang 

saling berinteraksi dalam satu sistem. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses Internalisasi 

kedisiplinan Santri 

Faktor pendukung yang ditemukan, adalah otoritas keilmuan dan karisma 

kepemimpinan ulama, tradisi sanad, sistem non-asrama, lingkungan yang religius dan 

berbasis kekerabatan, serta pengajian diluar jam sekolah, secara konsisten 

memperlihatkan bahwa kekuatan darussalam bersumber dari modal sosial dan 

kultural yang telah terbangun lebhih dari satu abad, ini selaras dengan Bourdieu dan 

Coleman yang menjadi landasar dukungan sosial masyarakat. Faktor yang secara 

sepintas terlihat sebagai kelemahan struktural (non-asrama) justru dikonfirmasi 

sebagai faktor pendukung ketika dilihat melalui kebaruan (novelty), sistem non-

asrama menghasilkan uji coba unik untuk mengukur sejauh mana nilai-nilai pesantren 

bertahan di lingkungan sosial masyarakat, sebuah kondisi yang tidak dapat ditemukan 

pada pesantren berasrama penuh seperti pada dua lokasi studi Sanusi. 

Faktor penghambat yang paling banyak disebutkan para informan itu 

mengenai tantangan era digital dan media sosial, media sosial muncul sebagai agen 

sosialisasi sekunder baru yang membawa kenyataan objektif tandingan terhadap nilai-

nilai pesantren, sehingga berisiko merusak keselarasan tatanan kehidupan yang 

sebelumnya telah terbina secara harmonis antara pesantren dan masyarakat Banjar. 

Temuan ini sekaligus menunjukkan batas keberlakuan teoritis dari Model Sinergi 
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Lingkungan Pendidikan Pesantren (MSLPP) yang diajukan pada fokus penelitian 

ketiga. Model tersebut dibangun atas dasar bahwa tiga lingkungan (pesantren, 

keluarga, dan masyarakat) saling mengenal dan saling menguatkan satu sama lain, 

sehingga pengawasan maupun pembinaan dapat berjalan melalui jaringan sosial yang 

bersifat personal dan langsung. Media sosial hadir sebagai semacam mikrosistem 

baru yang bersifat digital, namun berbeda secara mendasar dari ketiga lingkungan 

tersebut karena jaringannya bersifat anonim dan lintas batas, serta tidak terikat pada 

relasi sosial lokal Darussalam yang selama ini menjadi tumpuan mekanisme kontrol 

sosial masyarakat. Dengan demikian, Model Sinergi Lingkungan Pendidikan 

Pesantren terbukti kuat dalam mengelola pengaruh dari lingkungan fisik-sosial yang 

saling terhubung, tetapi belum secara otomatis menjangkau pengaruh dunia maya 

yang berada di luar jangkauan jaringan sosial yang menjadi basis model ini. Batas ini 

penting dikemukakan secara jujur, karena hal ini justru menegaskan ruang bagi 

penelitian lanjutan untuk memperluas model ke arah pengelolaan sosialisasi digital, 

tanpa mengurangi validitas temuan pada ranah yang telah diteliti. 

Faktor penghambat lainnya keterbatasan SDM pengawasan, keragaman latar 

belakang keluarga santri, dan informalitas mekanisme pelaporan masyarakat ke 

Majelis Muroqib yang masih bertumpu pada jaringan personal. 

Adanya godaan lingkungan pergaulan di luar pesantren yang diakui oleh 

santri M.H menjelaskan bahwa tahap Being dalam kerangka Lickona belum 

sepenuhnya tercapai secara merata pada santri, sehingga penguatan komitmen tetap 

diperlukan secara berkelanjuta. Selaras dengan Hurlock bahwa pola disiplin 
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demokratis yang memadukan atura jelas dengan penjelasan, dialog, dan keteladanan 

terbukti paling efektif dalam menunbuhkan kedisiplinan yang internalisasinya bersifat 

selamanya, namun tetap memerlukan waktu dan penguatan yang berulang, khususnya 

pada santri dengan dukungan keluarga yang lebih rendah sebagaimana yang 

diidentifikasi oleh Ibu Masfah. Dengan itulah, faktor pendukungan dan penghambat 

yang ditemukan tidak hanya melengkapi gambaran emperis tetapi juga menegaskan 

batas-batas keberlakuan Model Sinergi Lingkungan Pendidikan Pesantren yang turun 

berkontribusi dalam penelitian ini. 

Secara keseluruhan, Pembahasan atas keempat fokus penelitian di atas 

menegaskan bahwa strategi kepemimpinan dan dukungan sosial masyarakat di 

Pondok Pesantren darussalam martapura bekerja bukan sebagai dua aspek yang 

berdiri sendiri, akan tetapi sebagi satu sistem lingkungan pendidikan yang saling 

menopang dalam membentuk kedisiplinan santri secara menyeluruh dan mendasar. 

Temuan ini menjawab keempat fokus dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan 

pada BAB I sekaligus memperluas teori dukungan sosial melalui dimensi spiritual-

keagamaan, munculnya Model Sinergi Lingkungan Pendidikan Pesantren (MSLPP), 

dan penegasan karakteristik khas kepemimpinan di pesantren salafiyah Banjar dengan 

sistem santri non-asrama, yang secara bersama-sama semoga dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan Islam.  

Untuk memastikan data penelitian ini benar-benar akurat dan dapat dipercaya, 

peneliti menggunakan empat cara, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

member check, serta ketekunan pengamatan dan audit trail: Triangulasi sumber, 
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dilakukan dengan membandingkan jawaban dari lima kelompok informan, yaitu 

pimpinan, guru, pengurus, santri, dan masyarakat/orang tua/alumni. Hasilnya, 

sebagian besar temuan dibenarkan oleh lebih dari satu kelompok informan. Meski 

begitu, ada juga perbedaan pandangan antar informan, misalnya antara Ustadz Jauhari 

dan Ustadz Luthfi soal hambatan pengawasan. Perbedaan ini sengaja tidak 

"diseragamkan", karena justru menunjukkan bahwa data yang diperoleh apa adanya 

dan tidak direkayasa. Triangulasi teknik, dilakukan dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi langsung, dan dokumen. Misalnya, ucapan informan tentang 

kebiasaan shalat dhuha santri terbukti benar saat peneliti melihat sendiri di lapangan. 

Begitu juga soal keterlibatan orang tua, yang didukung oleh dokumen Bai'at. Ada 

juga kejadian tak terduga, yaitu seorang santri yang menawarkan bantuan kepada 

peneliti tanpa diminta, yang semakin menguatkan bahwa nilai kedisiplinan memang 

sudah tertanam, bukan sekadar formalitas. Dan Member check, dilakukan dengan 

menanyakan kembali kepada informan apakah pemahaman peneliti terhadap jawaban 

mereka sudah tepat, terutama untuk topik-topik yang perlu penafsiran mendalam 

seperti barokah-kualat dan tabayyun. Ini penting agar tidak terjadi salah paham antara 

maksud informan dan interpretasi peneliti. Kemudian Ketekunan pengamatan, 

dilakukan dengan mengamati lokasi penelitian dengan beberapa kali kunjungan pada 

waktu yang berbeda-beda, sehingga peneliti bisa membedakan mana kebiasaan yang 

benar-benar konsisten dan mana yang hanya kebetulan terjadi sesaat. Serta audit trail, 

dilakukan dengan mencatat dan menyimpan seluruh proses penelitian secara rapi, 

mulai dari pedoman wawancara, transkrip, catatan lapangan, hingga tahapan analisis 
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data. Dengan begitu, seluruh proses penelitian dapat ditelusuri ulang dari awal sampai 

akhir. Dengan penggunaan keempat cara tersebut, data dan temuan dalam penelitian 

ini dapat dikatakan dapat dipercaya, konsisten, dan benar-benar menggambarkan 

kondisi nyata di Pondok Pesantren Darussalam Martapura. 


